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SARI

Mustikarini, Citra. 2011. “Tingkat Kesetaraan Gender dan Volume Produksi
Pada Industri Kerajinan Enceng Gondok Di Kabupaten Semarang”. SKripsi.
Jurusan Ekonomi Pembangunan S1. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri
Semarang. Dr. P. Eko Prasetyo, SE, M.Si. Amin Pujiati, SE, M.Si.

Kata Kunci : Gender, Volume Produksi

Industri kecil kerajinan enceng gondok adalah salah satu industri kecil yang
mempunyai peran strategis dalam memberi kontribusi terhadap PDRB di
Kabupaten Semarang. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis indeks kesetaraan
gender tenaga kerja serta menganalisis apakah ada perbedaan antara volume
produksi yang meningkat dan tidak yang dipengaruhi oleh gender pengusaha,
pengalaman mengelola usaha, tingkat pendidikan dan jumlah hari kerja pada
industri kerajinan enceng gondok di Kabupaten Semarang.

Populasi dan sampel dalam penelitian ini seluruh industri kerajinan enceng
gondok di Kabupaten Semarang yang berjumlah 15 unit usaha. Variabel penelitian
ini terdiri dari variabel bebas (gender pengusaha, pengalaman mengelola usaha,
tingkat pendidikan dan jumlah hari kerja karyawan) dan variabel terikat (volume
produksi). Metode pengumpulan data yang digunakan dokumentasi, wawancara,
dan kuesioner. Metode analisis data yang digunakan Indeks Kesetaraan dan
Keadilan Gender (IKKG) dan Model Logit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahun 2008 nilai IKKG SD 0,76, SMP
0,34, SMA 1,22. Tahun 2009 nilai IKKG SD adalah 0,61, SMP 0,34, SMA 1.
Tahun 2010 nilai IKKG SD 0,56, SMP 0,37, SMA 0,90. Persamaan Model Logit
diperoleh Z = -16,061 + 0,675 X; + 0,225 X; + 1,613 X3 —0,496 X, + e, yang
menjelaskan 63,3% peluang peningkatan volume produksi dipengaruhi oleh
variabel gender pengusaha, pengalaman mengelola usaha, tingkat pendidikan dan
jumlah hari kerja, sisanya sebesar 36,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diungkap dalam penelitian ini. Secara parsial, hanya variabel tingkat pendidikan
yang berpengaruh signifikan terhadap peningkatan volume produksi. Koefisien
variabel tingkat pendidikan sebesar 1,613 dan nilai Wald sebesar 5,016 dengan
signifikasi 0,024.

Kesimpulan tahun 2008 kesempatan kerja perempuan yang berpendidikan
SMA lebih besar dibanding laki-laki. Tahun 2009 kesempatan kerja laki-laki dan
perempuan yang berpendidikan SMA sama besar. Tahun 2010 kesempatan kerja
perempuan yang berpendidikan SMA lebih besar dibandingkan SD dan SMP. Ada
perbedaan antara volume produksi yang meningkat dan tidak pada industri
kerajinan enceng gondok di Kabupaten Semarang. Peningkatan volume produksi
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan formal dan non formal yang dimiliki
pengusaha.

Saran, tenaga kerja perempuan sebaiknya meningkatkan diri melalui tingkat
pendidikan agar mampu bersaing dengan tenaga kerja laki-laki.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan dalam
rangka pengembangan atau mengadakan perubahan-perubahan ke arah
keadaan yang lebih baik. Pembangunan yang ingin dicapai bangsa Indonesia
adalah mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur yang merata baik
materiil maupun spiritual berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar
1945. Dengan tercapainya pembangunan nasional, maka penyusunan program
pembangunan tersebut mengikuti suatu pola atau tatanan yang telah
ditentukan di dalam pemerintah Negara Indonesia (Suryana, 2003: 3).
Sedangkan pembangunan daerah merupakan bagian integral dari
pembangunan nasional yang diarahkan untuk lebih mengembangkan dan
menyerasikan laju pertumbuhan antar daerah, daerah antar perkotaan dan
pedesaan serta membuka daerah terisolir. Pelaksanaannya disesuaikan dengan
prioritas daerah serta melalui pengembangan potensi daerah seoptimal
mungkin sesuai dengan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan sebagai
bagian dari upaya mempertaruhkan daya dukung lingkungan.

Menurut Arsyad (1992: 330), konsep pembangunan seringkali
dikaitkan dengan proses industrialisasi yang pada dasarnya berupaya untuk
meningkatkan mutu sumber daya manusia dan kemampuannya memanfaatkan

secara optimal sumber daya alam dan sumber daya lainnya. Hal ini merupakan



suatu usaha untuk meningkatkan produktivitas tenaga manusia disertai dengan
usaha untuk memperluas ruang lingkup kegiatan manusia. Dengan kata lain,
tujuan pokok dari pembangunan industri adalah untuk mencapai kesejahteraan
rakyat.

Industri mempunyai peranan sebagai sektor pemimpin (leading sector)
yaitu dengan adanya pembangunan industri maka akan memacu dan
mengangkat pembangunan sektor-sektor lainnya seperti sektor pertanian dan
jasa. Pertumbuhan industri yang pesat akan merangsang pertumbuhan sektor
pertanian untuk menyediakan bahan baku bagi industri. Sedangkan pada
sektor jasa, pertumbuhan industri yang pesat juga berpengaruh pada berdirinya
berbagai lembaga keuangan, pemasaran, periklanan, dan sebagainya.

Kondisi perekonomian global yang tidak menentu ternyata sangat
berpengaruh terhadap pelaku-pelaku usaha di Indonesia pada umumnya dan di
Kabupaten Semarang pada khususnya. Sejalan dengan sektor strategis yang
dikembangkan di Kabupaten Semarang yaitu industri, pertanian dan pariwisata
(INTANPARI), kegiatan perekonomian di Kabupaten Semarang cenderung
diwarnai oleh kegiatan industri.

Dalam struktur ekonomi dapat dilihat andil tiap sektor terhadap
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Semarang. Perekonomian Kabupaten
Semarang sangat dipengaruhi oleh industri yang menempati urutan teratas
sejak tahun 2000 dengan nilai berkisar antara 43 sampai dengan 46 persen.

Struktur ekonomi Kabupaten Semarang didominasi 3 sektor, yaitu sektor



industri, sektor perdagangan, dan sektor pertanian dengan kontribusi sebagai
berikut:

Tabel 1.1
Struktur Ekonomi Kabupaten Semarang
Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2000 Tahun 2005-2009
Kontribusi Tiap Sektor (persen)
2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009

Sektor Ekonomi

1 | Industri 46,33 | 47,03 | 46,81 | 40,85 | 46,76

2 | Pertanian 21,85 | 27,78 | 46,81 | 21,79 | 21,65

3 | Perdagangan, Rumah 14,01 | 13,34 | 21,87 | 13,14 | 12,99
makan dan jasa akomodasi

4 | Jasa-jasa 8,11 791 | 13,25 | 8,01 8,33

5 | Bangunan/konstruksi 3,63 3,79 8,61 3,77 3,67

6 | Lembaga keuangan, sewa 3,9 3,15 3,77 3,28 3,42
dan jasa perusahaan

7 | Pengangkutan dan 1,96 2,08 h 2,20 2,20
komunikasi

8 | Listrik, gas dan air minum 0,80 0,81 2,11 0,84 0,85

9 | Penggalian DN 0,12 0,84 0,12 0,12

Sumber: Disperindag dan PM Kabupaten Semarang, 2010

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa sektor industri merupakan
leading sector penyumbang PDRB terbesar di Kabupaten Semarang. Hal ini
dipengaruhi oleh banyaknya industri kecil maupun menengah besar yang
berlokasi di wilayah Kabupaten Semarang. Berikut ini adalah perkembangan
industri di Kabupaten Semarang dari tahun 2005-2009:

Tabel 1.2

Perkembangan Jumlah Unit Usaha Industri
Di Kabupaten Semarang Tahun 2005-2009

Jenis Industri Satuan | 2005 2006 2007 2008 2009

Industri Kecil
a. Formal Unit 1.003 1.108 1.240 1.256 1.341
b. Non Formal Unit 7.648 7.850 7.975 7.975 7.975
Industri Menengah dan Besar Unit 149 167 183 183 180
Jumlah Unit 8.800 9.125 9.398 9.414 9.496

Sumber : Disperindag dan PM Kabupaten Semarang, 2010




Berdasarkan tabel 1.2 terlihat bahwa industri kecil baik formal maupun
non formal memiliki jumlah yang lebih besar bila dibandingkan dengan
industri menengah dan besar. Hal ini tentunya menjadi keuntungan tersendiri
dari segi penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Semarang.

Tabel 1.3

Perkembangan Jumlah Tenaga Kerja Industri
Di Kabupaten Semarang Tahun 2005-2009

Jenis Industri Satuan | 2005 2006 2007 2008 2009

Industri Kecil
a. Formal Orang 9.250 | 10.548 | 11.303 | 12.047 | 10.918
b. Non Formal Orang | 7.638 5.472 6.722 7.224 | 16.324
Industri Menengah dan Besar Orang | 73.502 | 75.789 | 77.089 | 76.352 | 71.506
Jumlah Orang | 90.390 | 91.809 | 95.114 | 95.623 | 98.748

Sumber : Disperindag dan PM Kabupaten Semarang, 2010

Salah satu sektor yang diharapkan dapat menciptakan kesempatan
kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat adalah sektor industri kecil.
Industri  kecil mempunyai sifat lebih padat karya sehingga dengan
mengembangkan industri kecil baik secara kuantitas maupun kualitas
diharapkan akan mampu menyerap tenaga kerja secara lebih optimal. Peranan
industri kecil dalam penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Semarang
memiliki arti penting dalam pertumbuhan ekonomi. Hal ini dikarenakan
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah salah satunya dipengaruhi oleh
banyaknya angkatan kerja yang terserap. Banyaknya angkatan kerja yang
terserap akan meningkatkan pendapatan dan daya beli masyarakat, sehingga
kegiatan ekonomi akan bergerak dan pertumbuhan ekonomi dapat tercapai.

Industri kecil khususnya pada sektor non formal banyak menjadi

tumpuan pendapatan masyarakat karena relatif mudah dikembangkan.



Masyarakat yang tidak dapat bekerja di sektor formal, jika mempunyai sedikit
ketrampilan dan modal maka yang paling mudah dilakukan adalah berusaha di
sektor non formal. Ketika krisis melanda Indonesia banyak terjadi gelombang
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), sehingga banyak masyarakat beralih pada
usaha sektor non formal.

Salah satu bentuk usaha sektor non formal yang cukup berkembang di
Kabupaten Semarang saat ini adalah industri kerajinan enceng gondok.
Kerajinan enceng gondok merupakan kerajinan tangan dengan bahan dasar
enceng gondok yang diolah sedemikian rupa. Meskipun selama ini enceng
gondok dianggap sebagai sampah dan hama perairan, namun apabila dapat
memanfaatkan tanaman tersebut secara professional maka akan menghasilkan
berbagai jenis kerajinan yang unik, menarik dan memiliki daya jual yang
tinggi serta dapat berubah menjadi komoditi usaha yang sangat
menguntungkan.

Keberadaan industri kerajinan enceng gondok secara tidak langsung
telah membuka kesempatan kerja sehingga mampu menyerap tenaga kerja dan
mengurangi tingkat pengangguran di Kabupaten Semarang. Industri kerajinan
enceng gondok yang terdapat di Kabupaten Semarang tersebar di 7
Kecamatan, yaitu Kecamatan Ungaran Timur, Bawen, Banyubiru, Ambarawa,
Jambu, Tuntang dan Pabelan. Berikut ini disajikan data industri kerajinan

enceng gondok di Kabupaten Semarang:



Tabel 1.4
Data Industri Kerajinan Enceng Gondok di Kabupaten Semarang
No. Kecamatan Jumlah Uit Nama Unit Usaha
Usaha
1. | Ungaran Timur 1 Leyangan art
2. | Bawen 1 Putri Manunggal
3. | Banyubiru 5 a. Renita
b. Abi Citra Kusuma
c. Dahlia
d. Karya Muda
e. Arema
4. | Ambarawa 1 Abadi
5. | Jambu 2 a. Alam Cipta Karya
b. Susilo
6. | Tuntang 4 a. Aryani art
b. Koen Gallery
c. Mandiri
d. Aliya
7. | Pabelan 1 Karya Maju
Jumlah 15

Sumber: data primer diolah, 2010

Industri Kkerajinan enceng gondok di Kabupaten Semarang perlu
dikembangkan serta ditingkatkan, mengingat kerajinan enceng gondok
merupakan salah satu produk unggulan di Kabupaten Semarang yang dapat
memberikan sumbangan bagi pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Semarang
serta dapat meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat sekitar. Selain itu
eksistensi industri kerajinan ini secara tidak langsung dapat memberikan
alternatif dalam membuka kesempatan kerja bagi perempuan untuk
meningkatkan peranannya dalam pembangunan ekonomi. Permintaan akan
pekerjaan terutama bagi perempuan di Indonesia dipengaruhi oleh pola dan
corak kehidupan keluarga di Indonesia berakar pada budaya paternalistik yang
telah diwariskan dari generasi kegenerasi berikutnya. Aktualisasi budaya ini

dalam masyarakat Indonesia yang bersifat majemuk mengalami modifikasi



sesuai dengan kesepakatan ditiap masyarakat. Akibat dari adanya sistem
paternalistik untuk perempuan dan peran global untuk laki-laki, dengan
maksud untuk menjaga harmonisasi kehidupan berkeluarga. Peran
paternalistik merupakan jenis pekerjaan yang relative bersifat permanen tidak
selesai dan merupakan penanggulangan yang hampir identik dari hari ke hari.
Misalnya mengurus rumah tangga dan mengasuh anak. Sedangkan peran
global lebih bervariasi dan penuh tantangan, karena dilakukan diluar keluarga
akan tetapi tidak ada sangkut pautnya dengan tugas kerumah tanggaan. Secara
otomatis persepsi ini menimbulkan implikasi penempatan perempuan dalam
suatu kehidupan budaya domestik dan laki-laki dalam budaya kehidupan
budaya publik. Pekerjaan domestik yang dilakukan perempuan tidak pernah
diperhitungkan sebagai asset yang bernilai ekonomi (Vitalaya, 1998: 91).

Sektor industri kecil merupakan tempat yang strategis dan aman untuk
menampung tenaga kerja perempuan karena pekerjaan pada industri kecil
memungkinkan bagi perempuan untuk memperoleh penghasilan tambahan dan
mereka masih dapat melakukan tugas-tugas domestiknya. Tenaga kerja yang
ada cukup banyak berada pada jenis industri yang cenderung tidak banyak
menggunakan kekuatan fisiknya atau lebih peka terhadap female based seperti
industri rumah tangga sandang, industri rumah tangga pangan dan industri
rumah tangga kerajinan (Partini dalam Santoso, 1990: 61).

Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa setiap unit usaha
mengalami perbedaan dalam hal peningkatan volume produksi. Beberapa unit

usaha ada yang mengalami peningkatan volume produksi, penurunan volume



produksi, bahkan ada diantaranya yang tidak mengalami perubahan (tetap).
Permasalahan mendasar yang menyebabkan perbedaan dalam peningkatan
volume produksi ini antara lain; adanya perbedaan gender pengusaha,
pengalaman mengelola usaha, tingkat pendidikan tenaga kerja dan jumlah hari
kerja yang digunakan untuk melakukan proses produksi.

Tabel 1.5
VVolume Produksi Industri Kerajinan Enceng Gondok

di Kabupaten Semarang Tahun 2008-2010 (unit)

No | Nama Unit Usaha 2008 2009 2010
1 | Leyangan art 1200 1200 1800
2 | Putri Manunggal 600 600 600

3 | Renita 9600 9000 9000
4 | Abi Citra Kusuma 10200 12000 18000
5 | Dahlia 3600 3600 4200
6 | Karya Muda 3600 14400 15000
7 | Arema 11400 11400 13500
8 | Abadi 960 1200 1200
9 | Alam Cipta Karya 9600 9000 12000
10 | Susilo 9600 9600 9600
11 | Aryani art 11400 11400 13200
12 | Koen gallery 10200 10200 10200
13 | Mandiri 1200 1200 1500
14 | Aliya 6000 6000 6000
15 | Karya Maju 3600 3000 3900

Sumber: data primer diolah, 2010

Dalam menjalankan usahanya, sebanyak 6 unit usaha dipimpin oleh
seorang perempuan (Leyangan art, Putri Manunggal, Abi Citra Kusuma,
Abadi, Aryani art, dan Karya Maju). Sedangkan sisanya dipimpin oleh
seorang laki-laki. Perbedaan gender pengusaha ini terkadang menimbulkan
beberapa perbedaan dalam hal karakeristik usaha, kebijakan terhadap tenaga
kerja, manajemen usaha, maupun dalam hal produksi. Pada kenyataannya
perbedaan tersebut terlihat sangat jelas, sehingga menimbulkan kesenjangan

gender dalam pengelolaan usaha. Industri yang dipimpin oleh seorang laki-



laki pada umumnya dapat berkembang lebih pesat dibandingkan dengan
industri yang dipimpin oleh seorang perempuan. Permasalahan ini muncul
karena laki-laki cenderung dapat bergerak lebih cepat dalam memperoleh
informasi, selain itu kurangnya akses bagi perempuan pada peningkatan
sumber daya, misalnya keterbatasan kesempatan bagi perempuan untuk
memperoleh pendidikan maupun pekerjaan, jauh lebih sedikit dibanding
dengan laki-laki.

Agar usaha kerajinan enceng gondok ini dapat berkembang,
diperlukan pengalaman dalam mengelola usaha. Perbedaan pengalaman yang
dimiliki oleh pengusaha sangat mempengaruhi kinerja perusahaan maupun
kualitas produk yang dihasilkan. Semakin lama pengusaha mengelola usaha
tersebut, maka akan mempengaruhi pengusaha dalam meningkatkan kualitas
produk, menciptakan inovasi, dan memperluas pemasaran produk. Menurut
(Sutomo dalam Setiawan, 2010), dewasa ini pengalaman Kkerja sangat
diperlukan. Diperkirakan bahwa dengan pengalaman kerja, maka akan lebih
sanggup untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai, selain itu pengalaman
kerja menggambarkan pengetahuan pasar kerja. Dengan memiliki pengalaman
kerja dan didukung dengan tingkat pendidikan yang tinggi, maka akan
mempunyai lebih banyak kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan yang
lebih baik.

Pendidikan merupakan sarana untuk mendapatkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Karena, pendidikan dianggap mampu untuk

menghasilkan tenaga kerja yang bermutu tinggi, mempunyai pola pikir dan
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cara bertindak yang modern. Sumber daya manusia seperti inilah yang
diharapkan mampu menggerakkan roda pembangunan ke depan. Salah satu
upaya dalam mewujudkan relevansi pendidikan dengan kebutuhan
pembangunan ini dikenal dengan kebijakan link and match. Kebijakan ini
bertujuan untuk mengoptimalkan dan mengefisienkan sumber daya manusia
dengan sistem pendidikan. (Fadhilah Rahmawati, dkk, 2004). Namun sebagian
tenaga kerja pada industri kerajinan ini belum mampu meningkatkan diri
melalui pendidikan, hal ini disebabkan adanya keterbatasan akses dan
kemiskinan yang dihadapi.

Tenaga kerja merupakan faktor yang paling penting dalam
menjalankan usaha. Tanpa didukung tenaga kerja yang mencukupi dan
diimbangi dengan keahlian maupun ketrampilan, maka suatu usaha kurang
mampu menjalankan usahanya dengan baik. Selain itu, jumlah hari kerja yang
digunakan dalam proses produksi sangat mempengaruhi volume produksi
yang dihasilkan. Semakin banyak jumlah hari kerja yang digunakan, maka
volume produksi yang dihasilkan akan mengalami peningkatan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Tingkat Kesetaraan
Gender Dan Volume Produksi Pada Industri Kerajinan Enceng Gondok Di

Kabupaten Semarang”
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1.2. Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini adalah:
a. Bagaimana indeks kesetaraan gender tenaga kerja pada industri kerajinan
enceng gondok di Kabupaten Semarang?
b. Apakah ada perbedaan antara volume produksi yang meningkat dan
tidak yang dipengaruhi oleh gender pengusaha, pengalaman mengelola
usaha, tingkat pendidikan dan jumlah hari kerja karyawan pada industri

kerajinan enceng gondok di Kabupaten Semarang?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui indeks kesetaraan gender tenaga kerja pada industri
kerajinan enceng gondok di Kabupaten Semarang.
b. Untuk menganalisis perbedaan antara volume produksi yang meningkat
dan tidak yang dipengaruhi oleh gender pengusaha, pengalaman
mengelola usaha, tingkat pendidikan dan jumlah hari kerja karyawan

pada industri kerajinan enceng gondok di Kabupaten Semarang.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh pengetahuan tentang
tingkat kesetaraan gender serta perbedaan antara volume produksi yang

meningkat dan tidak yang dipengaruhi oleh gender pengusaha,
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pengalaman mengelola usaha, tingkat pendidikan dan jumlah hari kerja
karyawan pada industri kerajinan enceng gondok di Kabupaten
Semarang.
Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran kepada pihak-pihak terkait, terutama dalam menetapkan
kebijakan dan solusi yang berarti dalam upaya mengatasi berbagai

permasalahan yang muncul terkait dengan aspek gender.
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LANDASAN TEORI

2.1. Industri

Industrialisasi merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyat menuju taraf hidup yang lebih baik. Dengan kata lain
pembangunan industri merupakan suatu fungsi dari tujuan pokok
kesejahteraan rakyat, bukan merupakan suatu kegiatan mandiri yang hanya
sekedar mencapai pembangunan fisik saja.

Industrialisasi pada hakekatnya adalah pembangunan sistem yang
mempunyai dinamika dan kemampuan berkembang secara mandiri serta
mengakar pada struktur ekonomi dan struktur masyarakat. Industrialisasi
tidak terlepas dari usaha untuk meningkatkan secara optimal sumber daya
alam dan sumber daya lainnya. Hal ini berarti sebagai suatu usaha untuk
memperluas ruang lingkup kegiatan manusia. Dengan demikian dapat
diusahakan secara vertical semakin besarnya nilai tambah pada kegiatan
ekonomi dan sekaligus secara horizontal semakin luasnya lapangan kerja
produktif bagi penduduk (Arsyad, 1992: 330).

Secara umum industri mengandung arti perusahaan Yyang
menjalankan kegiatan dalam bidang ekonomi yang tergolong dalam sektor
sekunder. Kegiatan seperti itu antara lain adalah pabrik tekstil, pabrik perakit

atau pembuat mobil dan pabrik pembuat rokok. Dalam teori ekonomi istilah

13
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“industri” diartikan sebagai kumpulan dari perusahaan yang menghasilkan
barang yang sama dalam suatu pasar. (Sukirno, 1985: 152)

Definisi dan pengertian industri menurut organisasi komunitas dan
perpustakaan online Indonesia (2006), industri adalah suatu usaha atau
kegiatan pengolahan bahan mentah atau barang setengah jadi menjadi
barang jadi yang memiliki nilai tambah untuk mendapatkan keuntungan.
Hasil industri tidak hanya berupa barang, tetapi juga dalam bentuk jasa.

Berdasarkan jumlah tenaga kerja dan skala usaha, maka industri di
Indonesia dapat digolongkan dalam beberapa kelompok, yaitu:

1. Industri besar jumlah tenaga kerjanya lebih dari 100 orang.
2. Industri menengah jumlah tenaga kerjanya 20-99 orang.

3. Industri kecil jumlah tenaga kerjanya 5-19 orang.

4. Industri rumah tangga jumlah tenaga kerjanya 1-4 orang.

Menurut Sandi (1985: 148), bahwa industri dipengaruhi oleh faktor-
faktor penunjang antara lain :

1. Tersedianya bahan mentah atau bahan baku.
2. Bahan bakar atau energi.
3. Pasar dan sarana untuk menjamin permintaan pasar dengan cepat.
4. Tenaga kerja yang terampil dalam industri yang bersangkutan.
5. Jaringan komunikasi yang mantap.
6. Suasana industri yang mendukung hidup produksi.
Berdasarkan pemilihan lokasi industri telah digolongkan menjadi

beberapa kelompok, yaitu :



1.

15

Industri yang berorientasi atau menitikberatkan pada pasar (market
oriented industry), adalah industri yang didirikan sesuai dengan lokasi
potensi target konsumen. Industri jenis ini akan mendekati kantong-
kantong di mana konsumen potensial berada. Semakin dekat ke pasar
akan semakin menjadi lebih baik.

Industri yang berorientasi atau menitikberatkan pada tenaga kerja atau
Labor (man power oriented industry), adalah industri yang berada pada
lokasi di pusat pemukiman penduduk karena bisanya jenis industri
tersebut membutuhkan banyak pekerja/pegawai untuk lebih efektif dan
efisien.

Industri yang berorientasi atau menitikberatkan pada bahan baku (supply
oriented industry), adalah jenis industri yang mendekati lokasi di mana
bahan baku berada untuk memangkas atau memotong biaya transportasi
yang besar.

Berdasarkan pengelompokan-pengelompokan diatas, maka industri

kerajinan enceng gondok di Kabupaten Semarang tergolong dalam industri

kecil dan merupakan industri yang berorientasi atau menitikberatkan pada

bahan baku (supply oriented industry). Letak industri ini dekat dengan lokasi

bahan baku diperoleh, yaitu di daerah rawa pening, tuntang, dan areal

persawahan banyubiru, sehingga dapat mempermudah pengangkutan bahan

baku dan dapat memangkas biaya trasportasi.
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2.1.1. Industri Kecil

Menurut Tambunan (1999: 83), industri kecil adalah kegiatan
industri yang dikerjakan di rumah-rumah penduduk, yang pekerjanya
merupakan anggota keluarga sendiri yang tidak terikat jam kerja dan tempat.
Sedangkan menurut Sandi (1990: 154), industri kecil merupakan industri
yang bergerak dengan sejumlah tenaga kerja dan modal kecil, menggunakan
teknologi yang sederhana tetapi jumlah tenaga kerja secara keseluruhan
mungkin besar karena merupakan industri rumah tangga.

Adapun peran serta industri kecil dalam pembangunan diantaranya:
(1) memberikan lapangan pekerjaan pada penduduk pedesaan yang pada
umumnya tidak bekerja secara rutin. (2) industri kecil memberikan
tambahan pendapatan bukan hanya untuk pekerja, tetapi juga anggota
keluarga dan masyarakat. (3) dalam hal tertentu industri kecil memproduksi
barang-barang keperluan penduduk setempat secara lebih efisien dan lebih
murah dibandingkan dengan industri menengah dan besar (Mubyarto, 1983:
216).

Kriteria industri kecil menurut Undang-Undang No. 9 Tahun 1999
tentang perindustrian adalah:
1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000,00 tidak

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.1.000.000.000,00
3. Dimiliki oleh Warga Negara Indonesia

4. Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang
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perusahaan yang dimiliki, dikuasai baik langsung maupun tidak
langsung dengan usaha menengah atau besar.

Berbentuk usaha perseorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum
termasuk koperasi.

Ciri-ciri yang dapat digunakan sebagai ukuran apakah suatu usaha

tergolong kecil adalah:

1.

2.

Usaha dimiliki secara bebas, terkadang tidak berbadan hukum.

Usaha dimiliki dan dikelola oleh satu orang

Modalnya dikumpulkan dari tabungan pemilik pribadi

Wilayah pasarnya bersifat lokal dan tidak terlalu jauh dari pusat
usahanya. (Wibowo,1994: 3)

Di samping ciri-ciri di atas, batasan perusahaan kecil adalah:
Perusahaan yang bergerak dalam bidang perdagangan atau jasa
komersial yang memiliki modal tidak lebih dari delapan puluh juta
rupiah
Perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha produksi atau industri
atau jasa kontruksi yang memiliki modal tidak lebih dari dua ratus juta.

Industri kecil memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan

industri besar, antara lain:

1.

2.

3.

Inovasi dalam teknologi yang telah dengan mudah terjadi dalam
pengembangan produk
Hubungan kemanusiaan yang akrab di dalam perusahaan kecil

Kemampuan menciptakan kesempatan pekerjaan cukup banyak atau
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penyerapannya terhadap tenaga kerja.

Fleksibilitas dan kemampuan menyesuaikan diri terhadap kondisi pasar
yang berubah dengan cepat dibanding dengan perusahaan skala besar
yang pada umumnya birokratis

Terdapatnya dinamisme manajerial dan peranan kewirausahaan
(Partomo, 2002: 13)

Selain keunggulan diatas, Tambunan (1994: 118) menjelaskan

bahwa industri kecil juga mempunyai kekuatan antara lain:

1.

Industri kecil sangat padat karya karena upah nominal tenaga Kerja,
khususnya dari kelompok berpendidikan rendah di Indonesia masih
murah.

Industri kecil masih lebih banyak membuat produk—produk sederhana
yang tidak terlalu membutuhkan pendidikan formal yang tinggi.
Pengusaha kecil lebih banyak menggantungkan diri pada uang sendiri
atau pinjaman dari sumber informal untuk modal kerja dan investasi,
walaupun banyak juga yang memakai fasilitas kredit khusus dari
pemerintah.

Klasifikasi industri kecil menurut Departemen Perindustrian (Wie,

1994: 111) antara lain:

1.

Industri Kecil Modern
Menurut definisi Departemen Perindustrian, industri kecil modern
meliputi industri kecil yang:

a. Menggunakan teknologi yang proses madya (intermediate process
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technologies)

Mempunyai skala produksi yang terbatas

Tergantung pada dukungan Litbang dan usaha-usaha kerekayasaan
(industri besar).

Dilibatkan dalam sistem produksi industri besar dan menengah dan
dengan sistem pemasaran domestik dan ekspor

Menggunakan mesin khusus dan alat perlengkapan modal lainnya

Industri Kecil Tradisional

Mempunyai ciri-ciri antara lain:
Teknologi proses yang digunakan secara sederhana
Teknologi pada bantuan Unit Pelayanan Teknis (UPT) yang
disediakan oleh Departemen Perindustrian sebagai bagian dari
program bantuan teknis kepada industri kecil.
Mesin yang digunakan dan alat perlengkapan modal lainnya relatif
sederhana
Lokasinya di daerah pedesaan
Akses untuk menjangkau pasar di luar lingkungan yang berdekatan

terbatas.

Industri Kerajinan Kecil

Industri kerajinan kecil meliputi industri kecil yang sangat

beraneka ragam mulai dari industri kecil yang menggunakan teknologi

proses sederhana, sampai industri kecil yang menggunakan proses

madya atau malah teknologi proses maju.
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Selain potensinya untuk menyediakan lapangan Kkerja dan
kesempatan kerja untuk memperoleh pendapatan bagi kelompok-
kelompok yang berpendapatan rendah, terutama di daerah pedesaan,
industri kerajinan kecil juga didorong atas landasan budaya yakni
mengingat peranan pentingnya dalam pelestarian warisan budaya
Indonesia.

Industri kecil di Indonesia menghadapi tantangan vyaitu berupa
persaingan yang ketat dari industri sejenis yang lebih modern dan lebih
besar yang memiliki teknologi yang lebih canggih pula. Namun demikian
industri ini masih terus eksis karena berbagai kelebihan yang dimiliiki
seperti penggunaan bahan baku dalam negeri sehingga modal yang
dibutuhkan  relatif kecil, menggunakan alat-alat sederhana dan
mnegkhususkan diri pada produksi barang-barang kebutuhan primer. Selain
itu industri kecil mempunyai potensi yang baik dalam penciptaan dan
penyerapan tenaga kerja.

Selain memiliki kelebihan, industri kecil mempunyai kelemahan
pula. Industri kecil pada umumnya mempunyai struktur yang kurang mapan,
modal yang relatif kecil, pemasaran yang lemah dan kurang luas, dan
produksi yang rendah. Di samping itu industri kecil juga belum sepenuhnya
mendapat kepercayaan dai lembaga keuangan baik pemerintah maupun
swasta untuk memperoleh pinjaman guna menambah modal usaha. Dan
biasanya industri kecil didirikan tanpa izin usaha dan tanpa melalui prosedur

resmi.
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Industri  kerajinan enceng gondok di Kabupaten Semarang
merupakan jenis industri kecil yang memiliki ciri-ciri tipe kepemilikan
perorangan, jumlah tenaga kerja relatif sedikit, teknologi yang digunakan

masih sederhana dan tradisional.

2.2. Produksi

Produksi secara luas dapat diartikan sebagai pengolahan bahan baku
menjadi barang setengah jadi atau barang jadi. Produksi dalam arti ekonomi
mempunyai pengertian semua kegiatan untuk menambah atau meningkatkan
nilai kegunaan atau faedah (utility) suatu barang dan jasa. Suatu kegiatan
yang meningkatkan nilai kegunaan dapat dilakukan dengan mengubah benda
atau menghasilkan benda baru (utility of form), dapat pula meningkatkan
kegunaan benda dari tangan seseorang ke tangan orang lain misalnya dalam
transaksi jual-beli (utility of possesion). Kegunaan benda bertambah karena
adanya kegiatan mengalihkan waktu penggunaan (utility of time) misalnya
kegiatan penyimpanan dan pergudangan. Dapat pula nilai kegunaan
bertambah karena adanya kegiatan yang membawa atau memindahkan
benda tersebut ke lain tempat yang lebih membutuhkan (utility of place)
misalnya jasa pengangkutan, (Sriyadi, 1991: 6). Produksi dapat disimpulkan
sebagai usaha untuk menciptakan atau menambah nilai kegunaan suatu
barang dan jasa agar lebih berguna sebagai alat untuk pemenuhan kebutuhan

hidup manusia.
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Produksi adalah suatu proses dimana beberapa barang dan jasa yang
disebut input diubah menjadi barang-barang dan jasa lain yang disebut
output (Bishop dan WD Taussaint, 1979: 49).

Menurut Sumarni dan Soeprihanto (2000: 206), penggolongan proses
produksi menurut sifat ini akan menentukan jenis dan bentuk pokok yang
dipakai dalam pengolahan suatu produk. Sifat proses produksi ini dapat
dibedakan menjadi:

a. Proses ekstraktif
Proses ekstraktif merupakan suatu proses produksi yang
mengambil bahan-bahan langsung dari alam. Proses ekstraktif ini
terdapat dalam industri proses dasar, sehingga pertanian dan perikanan
juga disebut sebagai industri ekstraktif.
b. Proses analitik
Proses analitik merupakan suatu proses pemisahan suatu bahan
menjadi beberapa macam barang yang hampir menyerupai bentuk atau
jenis aslinya.
c. Proses fabrikasi
Proses fabrikasi atau proses pengubahan merupakan suatu proses
yang mengubah suatu bahan menjadi beberapa bentuk.
d. Proses sintetik
Proses sintetik menunjukkan metode pengkombinasian beberapa

bahan ke dalam suatu bentuk produk.
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Proses perakitan

Proses ini dilakukan dengan cara menggabungkan komponen-
komponen sehingga menjadi produk akhir, dimana produk akhir tersebut
terdiri dari bahan atau komponen yang saling berhubungan.
Proses penciptaan jasa-jasa administrasi

Adakalanya perusahaan memerlukan data atau informasi secara
tepat dan cepat. Karena informasi itu banyak jumlah dan jenisnya maka
diperlukan suatu bagian tersendiri untuk menangani masalah tersebut.

Menurut Sumarni dan Soeprihanto (2000: 207), secara umum jenis

produksi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu:

a. Proses produksi terus menerus (continous process)

Proses ini ditandai dengan aliran bahan baku yang selalu tetap atau
mempunyai pola yang selalu sama sampai poduk selesai dikerjakan.
Jenis proses produksi ini biasanya untuk membuat produk secara massa
atau dalam jumlah yang besar.

Proses produksi terputus-putus (intermittent process)

Dalam proses produksi terputus-putus ini aliran bahan baku sampai
produk jadi tidak memiliki pola yang pasti atau selalu berubah-ubah.
Antara produk jadi yang satu dengan produk jadi lainnya bias berbeda-
beda. Jenis proses produksi seperti ini biasanya digunakan untuk
melayani pesanan yang bias berbeda-beda dalam hal jumlah, kualitas,

desain maupun harganya.
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Menurut Sriyadi (1991: 6) produksi dalam arti ekonomi merupakan
semua kegiatan untuk menambah atau meningkatkan nilai kegunaan atau
faedah (utility) suatu barang atau jasa.

Produksi suatu unit usaha dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain:

1. Perbedaan gender pengusaha
2. Pengalaman mengelola usaha
3. Tingkat pendidikan

4. Jumlah tenaga kerja

2.3. Gender
2.3.1. Konsep Gender
Gender berasal dari kata “gender” (bahasa inggris) yang diartikan
sebagai jenis kelamin. Pada prinsipnya konsep gender memfokuskan
perbedaan peranan antara pria dengan wanita, yang dibentuk oleh
masyarakat sesuai dengan norma sosial dan nilai sosial budaya masyarakat
yang bersangkutan. Peran gender adalah peran sosial yang tidak ditentukan
oleh perbedaan jenis kelamin. Oleh karena itu peran gender dapat berubah
dari masa ke masa, karena pengaruh kemajuan: pendidikan, teknologi,
ekonomi, dan lain-lain. (Agung Aryani dalam Wayan Sudharta, 2002: 5)
Gender adalah suatu konsep yang menunjuk pada suatu sistem
peranan dan hubungannya antara perempuan dan laki-laki yang tidak

ditentukan oleh perbedaan biologis akan tetapi oleh lingkungan sosial,
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politik, dan ekonomi. Sedangkan perspektif gender adalah untuk

membedakan segala sesuatu yang normatif dan biologis dan segala sesuatu

yang merupakan produk sosial budaya dalam bentuk proses kesepakatan
normatif dan sosial yang dapat ditransformasikan.
Konsep yang kemudian berkembang dan dikembangkan adalah:

a. Gender Differences, yaitu himpunan perbedaan dari atribut-atribut
sosial, karakteristik, perilaku, penampilan, cara berpakaian, peranan, dan
lain-lain yang dirumuskan untuk perseorangan menurut ketentuan
kelahiran (jenis kelamin).

b. Gender Gap, menunjukkan adanya perbedaan dalam hak berpolitik
(memberi suara) dan bersikap antara laki-laki dan perempuan.

c. Genderization, yaitu acuan konsep pada upaya menempatkan jenis
kelamin pada pusar perhatian identitas diri dan pandangan diri.

d. Gender Identity, yaitu pencitraan perilaku yang seharusnya dimiliki dan
ditampilkan oleh seseorang menurut jenis kelamin yang bersangkutan.
Akibatnya, jika timbul perbedaan perilakumenurut jenis kelamin
menurut  jenis kelamin yang bersangkutan dianggap sebagai
penyimpangan perilaku.

e. Gender Role, yaitu peran perempuan atau peran laki-laki yang
diaplikasikan dalam bentuk yang nyata menurut kultur setempat yang
dianut dan diterima.dengan demikian, peran gender akan berbeda dari

masyarakat ke masyarakat lain. (Anshori, 1997: 21)
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Analisis gender sebagai suatu konsepsi lebih tepat untuk
dipergunakan dalam membahas persoalan pembangunan. Gender sebagai
suatu konsepsi mengacu pada pengertian bahwa seseorang dilahirkan
sebagai pria atau wanita keberadaannya berbeda dalam kurun waktu, tempat,
kultur, bangsa, maupun peradaban, keadaan tersebut berubah-ubah dari masa
ke masa. Gender biasanya digunakan untuk menunjukkan pembagian kerja
yang dianggap tepat bagi pria atau wanita. Analisis gender dapat diartikan
sebagai suatu usaha yang sistematis untuk mencatat kelaziman atau tingkat
partisipasi pria atau wanita dalam kegiatan yang membentuk sistem produksi
atau memberikan barang atau jasa. (Masrukin, 2006: 31)

Peran gender didefinisikan sebagai peran yang berkaitan dengan sifat
maskulinitas dan feminitas yang melekat pada laki-laki dan perempuan serta
dikonstruksi secara sosial maupun kultural. Peran gender sangat bervariasi
dalam kehidupan bermasyarakat tiap negara. Dalam budaya yang patriarkhis
sering menimbulkan ketidak-adilan gender, yang cenderung merugikan

kaum perempuan.

2.3.2. Permasalahan Gender
Ketidak-adilan gender merupakan kondisi tidak adil akibat dari
sistem dan struktur sosial dimana baik perempuan maupun laki-laki menjadi
korban dari sistem tersebut. Berbagai perbedaan peran dan kedudukan antara
perempuan dan laki-laki, baik secara langsung yang berupa perlakuan
maupun sikap dan yang tidak langsung berupa dampak suatu peraturan

perundang-undangan maupun kebijakan yang menimbulkan berbagai
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ketidak-adilan yang berakar dalam sejarah, adat, norma ataupun dalam
berbagai struktur yang ada di masyarakat. Keadilan gender baru dapat terjadi
apabila terciptanya suatu kondisi dimana porsi dan siklus sosial perempuan
dan laki-laki setara, serasi, seimbang dan harmonis.
Ketidak-adilan gender pada umumnya dapat terwujud dalam hal-hal
berikut:
a. Marginalisasi (peminggiran kaum perempuan)
Marjinalisasi terhadap kaum perempuan terjadi secara multidimensi
yang disebabkan oleh banyak hal, dapat berupa kebijakan pemerintah,
tafsiran agama, keyakinan, tradisi maupun asumsi ilmu pengetahuan.
b. Sub ordinasi
Kaum perempuan dianggap sebagai warga masyarakat kelas dua dan
kaum perempuan sendiri cenderung enggan menjadi nomor satu, karena
takut dijauhi pria (cinderella complex) sehingga lebih memilih menjadi
sub ordinat.
c. Stereotipe
Masyarakat mempunyai norma tertentu tentang perempuan ideal yaitu
feminim, sementara pria adalah maskulin. Dalam kenyataanya setiap
orang memiliki dua karakteristik sekaligus (androgin), yaitu feminim
sekaligus maskulin. Dalam kehidupan sebagai stereotipe, perempuan
diharapkan menjadi figur yang feminim seperti lembut, patuh, taat,
cantik, cermat, dan lain-lain. Sementara itu, pria diharapkan menjadi

figure yang maskulin seperti gagah, perkasa, kuat dan cerdas.
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d. Kekerasan (violence)
Kekerasan terhadap perempuan merupakan konsekuensi logis dari
stereotipe terhadapnya. Perempuan adalah komunitas yang rentan dan
potensial berposisi sebagai korban dari kesalahan pencitraan
terhadapnya, atau kekerasan yang terjadi akibat bias gender yang dalam
literatur feminisme lazim dikenal sebagai gender-related violence.

e. Beban Ganda
Pembagian kerja dunia domestik untuk perempuan dan pria di sektor
publik, sehingga ketika perempuan memasuki dunia publik ada beban
ganda yang disandangnya. Beban ganda sebagian besar dijalani kaum
perempuan yang seharusnya pria harus menyandang predikat tersebut
karena pekerjaan domestik bukanlah kodrat perempuan. (Kamaliya,

2009)

2.4. Pengalaman Mengelola Usaha

Pengalaman dalam mengelola usaha sangat diperlukan untuk
mengembangkan usaha tersebut menjadi lebih baik. Perbedaan pengalaman
yang dimiliki oleh pengusaha sangat mempengaruhi kinerja perusahaan
maupun kualitas produk yang dihasilkan. Semakin lama pengusaha
mengelola usaha, maka akan mempengaruhi pengusaha dalam meningkatkan
kualitas produk, menciptakan inovasi, dan memperluas pemasaran produk.
Menurut (Sutomo dalam Setiawan, 2010), dewasa ini pengalaman kerja
sangat diperlukan. Diperkirakan bahwa dengan pengalaman kerja, maka

akan lebih sanggup untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai, selain itu
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pengalaman kerja menggambarkan pengetahuan pasar kerja. Dengan
memiliki pengalaman kerja dan didukung dengan tingkat pendidikan yang
tinggi, maka akan mempunyai lebih banyak kesempatan untuk mendapatkan
pekerjaan yang lebih baik. Dalam penelitian ini, pengalaman mengelola
usaha diukur berdasarkan lamanya seorang pengusaha dalam menjalankan
usahanya, yaitu sejak pendirian usaha hingga saat ini yang diukur dengan

satuan tahun.

Tingkat Pendidikan

Pendidikan ~ merupakan proses seseorang mengembangkan
kemampuan, sikap dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya didalam
masyarakat ia hidup. Proses sosial yaitu orang dihadapkan pada pengaruh
lingkungan yang terpilih dan terkontrol khususnya yang datang dari sekolah,
sehingga ia dapat memperoleh atau mengalami perkembangan kemampuan
individu yang optimal. (Hadikusumo, 1996: 19)

Pendidikan hakikatnya adalah suatu proses untuk persiapan bagi
kehidupan yang akan datang. Pendidikan terbagi dalam ruang lingkup yang
meliputi pendidikan formal, informal dan non formal.

a. Pendidikan formal
Pendidikan formal adalah pendidikan yang mempunyai bentuk atau
organisasi tertentu, seperti terdapat di sekolah atau universitas.

b. Pendidikan informal
Pendidikan informal adalah pendidikan yang diperoleh seseorang dalam

lingkungan keluarga. Pendidikan ini sangat penting untuk pembentukan
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kepribadian seseorang dalam menentukan sikap dan nilai-nilai yang
dijadikan sebagai pedoman dalam hidupnya.
c. Pendidikan non formal

Pendidikan non formal meliputi berbagai usaha khusus yang
diselenggarakan secara terorganisir, terutama agar generasi muda dan
juga orang dewasa yang tidak dapat sepenuhnya atau sama sekali tidak
berkesempatan mengikuti pendidikan sekolah dapat memiliki
pengetahuan praktis dan ketrampilan dasar yang mereka perlukan
sebagai masyarakat yang produktif. (Hadikusumo, 1996: 28)

Menurut Ace Suryadi dalam Setiawan (2010), pendidikan memiliki
pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi karena pendidikan berperan dalam
meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Teori ini menganggap
pertumbuhan masyarakat ditentukan oleh produktivitas perorangan. Jika
setiap orang memiliki penghasilan yang lebih tinggi karena pendidikannya
lebih tinggi, maka pertumbuhan ekonomi masyarakat dapat ditunjang. Teori
human capital menganggap pendidikan formal merupakan suatu investasi,
baik bagi individu maupun masyarakat.

Asumsi dasar teori human capital adalah bahwa seseorang dapat
meningkatkan penghasilannya melalui peningkatan pendidikan. Setiap
tambahan satu tahun sekolah berarti, di satu pihak, meningkatkan
kemampuan kerja dan tingkat penghasilan seseorang, akan tetapi di pihak

lain menunda penerimaan penghasilan selama satu tahun untuk mengikuti
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sekolah tersebut dan berharap untuk meningkatkan penghasilan dengan
peningkatan pendidikan (Payaman J. Simanjuntak, 2001).

Dalam penelitian ini pendidikan yang dimaksud adalah tingkat
pendidikan formal yang ditempuh oleh pengusaha, yang dihitung dengan

satuan tahun.

Tenaga Kerja

Tenaga Kerja dalam pembangunan mutlak diperlukan, karena
merekalah yang akan melaksanakan pembangunan ekonomi itu. Karena
bagaimanapun lengkapnya serta modernnya peralatan yang digunakan harus
selalu diimbangi oleh tenaga kerja manusia, supaya peralatan tersebut dapat
bermanfaat. (Hasibuan, 1987: 91)

Bekerja pada dasarnya adalah melakukan suatu kegiatan dengan
maksud untuk membantu memperoleh penghasilan atau keuntungan selama
paling sedikit satu jam dalam satu minggu yang lalu, dimana waktu bekerja
tersebut adalah berurutan dan tidak terputus. Sedangkan angkatan kerja
adalah penduduk berumur 10 tahun lebih yang bekerja, sementara tidak
bekerja dan sedang mencari pekerjaan. (Basir Barthos, 1999: 11)

Menurut UU No. 13 Tahun 2003, yang dimaksud tenaga kerja adalah
setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang
dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk
masyarakat.

Tenaga kerja adalah kekuatan atau suatu kemampuan yang dimiliki

olen suatu manusia untuk memenuhi suatu kebutuhan hidup. Dalam
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pengertian ini adalah kerja fisik dan non fisik, yang hasilnya dapat berupa

benda material maupun non material (Daldjoeni, 1992: 52). Tenaga Kerja

meliputi 2 faktor, yaitu :

1. Faktor Kuantitatif, artinya banyaknya tenaga kerja yang dapat direkrut
untuk menunjang kegiatan industri tersebut.

2. Faktor Kualitatif, artinya banyaknya tenaga kerja yang dapat direkrut
berdasarkan kesesuaiannya terhadap kegiatan industri yang sedang
berkembang. (Daldjoeni, 1992: 59)

Winardi mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi tenaga kerja, antara lain :

1. Produktivitas tenaga kerja hingga tingkat tertentu dipengaruhi oleh
tingkat keturunan, dari mana seseorang itu berasal dan iklim
lingkungan yang tidak dapat dipengaruhi oleh lingkungan.

2. Sifat-sifat kesehatan, kekuatan, intelegensi, ambisi, kemampuan untuk
menilai serta ketekunan yang mempengaruhi produktivitas tenaga
kerja.

3. Kondisi tempat bekerja.

4. Tergantung pada kualitas dan metode dari organisasi perusahaan.

5. Berkaitan dengan tingkat upah yang diterimanya.

Di negara-negara berkembang seperti Indonesia, persediaan tenaga
kerja dapat dikatakan tak terbatas. Hal ini dikarenakan jumlah serta
pertumbuhan penduduk yang sangat tinggi. Namun tenaga kerja yang

tersedia sebagian besar memiliki pendidikan yang rendah dan minim
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ketrampilan. Menurut Arfrida BR (2003: 22) penyediaan tenaga kerja
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:
a. Jumlah penduduk dan struktur umur
Semakin banyak unsur penduduk dalam usia anak-anak, semakin kecil
jumlah yang tergolong tenaga kerja.
b. Jumlah hari kerja
Penyediaan tenaga kerja dipengaruhi oleh lamanya orang bekerja
setiap minggu. Oleh sebab itu, analisa penyediaan tenaga kerja tidak
cukup hanya memperhatikan jumlah orang yang bekerja, akan tetapi
juga memperhatikan waktu (hari kerja) orang itu bekerja dalam
seminggu.
c. Produktivitas kerja
Produktifitas kerja seseorang dipengaruhi oleh motivasi dari tiap-tiap
individu, tingkat pendidikan dan pelatihan yang ia terima serta

kemampuan manajemen.

2.7. Kerangka Berpikir
Pada dasarnya setiap orang membutuhkan pekerjaan, dalam hal ini
pekerjaan bukan hanya untuk memperoleh pendapatan bagi seseorang guna
memenuhi kebutuhan hidup bagi diri sendiri dan keluarga, tapi juga dapat
dimaknai sebagai sarana untuk mengaktualisasikan diri sehingga seseorang
merasa hidupnya menjadi lebih bermakna bagi diri sendiri, orang lain dan

lingkungan.
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Industri kecil mempunyai peranan yang sangat penting dalam
penciptaan kesempatan kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat. Salah
satu industri kecil di Kabupaten Semarang yang mempunyai prospek yang
baik untuk dikembangkan adalah industri kerajinan enceng gondok.
Keberadaan industri kecil ini mempunyai peranan yang sangat besar dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat, kesejahteraan pekerja serta mampu
mengurangi tingkat pengangguran di Kabupaten Semarang.

Dalam menjalankan usahanya, industri kerajinan enceng gondok ini
dipengaruhi oleh perbedaan gender pengusaha. Kondisi usaha yang
dijalankan oleh pengusaha laki-laki dan perempuan ternyata sangat berbeda.
Letak perbedaan tersebut terlihat dari segi manajemen usaha, karakteristik
usaha, maupun dalam hal produksi. Volume produksi pada setiap unit usaha
tidaklah sama, ada yang mengalami peningkatan, penurunan, bahkan ada
pula yang tidak mengalami perubahan (tetap).

Pengalaman yang dimiliki oleh pengusaha dinilai sangat penting
terhadap kinerja perusahaan maupun kualitas produk yang dihasilkan.
Semakin lama pengusaha mengelola usaha tersebut, maka akan
mempengaruhi  pengusaha dalam meningkatkan kualitas  produk,
menciptakan inovasi, dan memperluas pemasaran produk.

Selain itu, tingkat pendidikan pengusaha dinilai dapat mempengaruhi
kualitas akan produk yang dihasilkan. Pendidikan merupakan sarana untuk

mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas. Karena, pendidikan
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dianggap mampu untuk menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu
tinggi, mempunyai pola pikir dan cara bertindak yang modern.

Dalam kegiatan industri mutlak diperlukan sejumlah tenaga kerja
yang mempunyai keterampilan dan kemampuan tertentu sesuai dengan
kebutuhan perusahaan. Semakin terampil dan semakin banyak tenaga kerja
yang digunakan, maka akan semakin meningkatkan proses produksi pada
industri kecil.

Kerangka berpikir atau teoritis dalam penelitian ini berfungsi sebagai
pedoman yang memperjelas jalan, arah dan tujuan penelitian. Berdasarkan
pembahasan landasan teori dimuka, maka kerangka berpikirnya adalah

sebagai berikut:

Gender Pengusaha (X1)
1. Laki-laki
2. Perempuan

Pengalaman Mengelola Usaha (X>)
Lamanya pengusaha menjalankan usaha

Peningkatan Volume

Tingkat Pendidikan (Xs) | Produksi (Y)
Jenjang pendidikan formal yang ditempuh

Tenaga Kerja (Xs)
Jumlah hari kerja yang digunakan

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir Penelitian
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2.8. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu jawaban sementara atau kesimpulan yang
diambil untuk menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian yang
masih harus diuji kebenarannya secara empiris. Hipotesis dalam penelitian
ini adalah :

H; : Ada pengaruh signifikan antara gender pengusaha, pengalaman
mengelola usaha, tingkat pendidikan dan jumlah hari kerja terhadap
peningkatan volume produksi.

H, : Ada pengaruh signifikan antara gender pengusaha terhadap
peningkatan volume produksi.

Hs : Ada pengaruh signifikan antara pengalaman mengelola usaha terhadap
peningkatan volume produksi.

H, : Ada pengaruh signifikan antara tingkat pendidikan terhadap
peningkatan volume produksi.

Hs : Ada pengaruh signifikan antara jumlah hari kerja terhadap peningkatan

volume produksi.
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METODE PENELITIAN

Suatu penelitian pada umumnya bertujuan untuk menemukan,

mengembangkan atau mengkaji kebenaran suatu pengetahuan. Agar mendapatkan

hasil yang memuaskan dari suatu penelitian maka harus ditunjang dengan

berbagai metode yang tepat dan benar secara ilmiah, sehingga kebenaran obyektif

yang hendak dicapai dapat ditemukan. Oleh karena itu dalam penulisan skripsi ini

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

3.1.

3.2.

Objek Penelitian

Penelitian ini tergolong dalam penelitian studi kasus. Penelitian studi
kasus merupakan suatu penelitian yang dilakukan secara intensif terinci dan
mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu. Objek
dalam penelitian ini adalah industri kerajinan enceng gondok yang ada di

Kabupaten Semarang, dengan populasi sebanyak15 unit usaha.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer
merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya. Data
primer diperoleh dengan cara wawancara dan pengisian angket (kuesioner)
terhadap pengusaha industri Kkerajinan enceng gondok di Kabupaten
Semarang. Data primer yang dibutuhkan berupa perbedaan gender
pengusaha, pengalaman mengelola usaha, tingkat pendidikan, jumlah hari

kerja karyawan, dan volume produksi.
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3.3. Variabel Penelitian

3.3.1

a.

Variabel Bebas (Independent)

Gender Pengusaha (X1)

Gender pengusaha yang dimaksud adalah laki-laki atau perempuan
yang menjadi pimpinan perusahaan. Dengan menggunakan variabel
dummy, maka dinyatakan dengan angka 1 atau 0. Jika perusahaan
tersebut dipimpin oleh laki-laki, maka dinyatakan dengan angka 1.
Sedangkan apabila perusahaan tersebut dipimpin oleh perempuan,
dinyatakan dengan angka O.

Pengalaman mengelola usaha (X5)

Pengalaman mengelola usaha merupakan lamanya pengusaha
menjalankan usaha sejak dari perusahaan berdiri sampai saat ini,
yang diukur dengan satuan tahun.

Tingkat Pendidikan (X3)

Pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jenjang
pendidikan terakhir yang ditempuh oleh pemilik unit usaha. Dengan
indikator, pendidikan formal, yaitu SD, SMP dan SMA, diukur
dengan satuan tahun.

Tenaga Kerja (X4)

Tenaga kerja yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu jumlah hari
kerja karyawan pada industri kerajinan enceng gondok yang secara
langsung mempengaruhi proses produksi. Satuan waktu dalam

penelitian ini adalah jumlah hari kerja dalam satu periode.
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3.3.2 Variabel Terikat (Dependent)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah peningkatan volume
produksi, yaitu jumlah produk yang dihasilkan oleh setiap unit usaha
dalam waktu satu periode, yang dibandingkan dengan periode
sebelumnya. Dengan menggunakan variable dummy, maka
dinyatakan dengan angka 1 atau 0. Jika perusahaan tersebut
mengalami peningkatan volume produksi, maka dinyatakan dengan
angka 1. Sedangkan apabila perusahaan tersebut tidak mengalami
peningkatan volume produksi (tetap atau mengalami penurunan

volume produksi), maka dinyatakan dengan angka 0.

3.4. Metode Pengumpulan Data
3.3.3 Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumentasi
dimaksudkan untuk melengkapi data dari observasi.

Pertimbangan peneliti menggunakan teknik dokumentasi
adalah karena dokumentasi merupakan sumber data stabil,
menunjukkan suatu fakta dan mudah didapatkan.

Pada penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk
mengetahui berbagai data, informasi dan referensi dari berbagai sumber
pustaka, media massa dan internet yang berhubungan dengan penelitian

ini.
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3.3.4 Wawancara
Metode wawancara adalah mencari data dengan mengajukan
pertanyaan kepada reponden. Dalam pelaksanaan penelitian penulis
melakukan wawancara kepada pihak terkait yaitu, pemilik serta
tenaga kerja industri kerajinan enceng gondok di Kabupaten

Semarang.

3.3.5 Kuesioner
Metode kuisioner merupakan suatu daftar pertanyaan tertulis
atau angket yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia
ketahui. Dalam penelitian ini bentuk angket yang digunakan adalah
angket terbuka, yaitu memberi kesempatan kepada responden untuk
menjawab pertanyaan dengan kalimatnya sendiri.

Berdasarkan metode pengumpulan data yang telah dikemukakan
sebelumnya, wawancara merupakan metode yang paling banyak digunakan
dalam penelitian ini. Metode ini sangat efektif digunakan karena dapat
memperoleh jawaban langsung dari responden. Sedangkan kuesioner dalam
penelitian ini digunakan sebagai acuan dalam melakukan wawancara dengan

responden.
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3.5.Alat Analisis
3.5.1 Indeks Kesetaraan dan Keadilan Gender (IKKG)

IKKG adalah suatu indikator yang dapat dipakai untuk menilai
keberhasilan program pemberdayaan perempuan pada berbagai
bidang pembangunan, khususnya untuk sementara ini diarahkan pada
beberapa bidang pembangunan yaitu ekonomi, tenaga kerja, hukum,
dan politik, di wilayah dan waktu tertentu.

IKKG didefinisikan sebagai peluang atau rasio perempuan
untuk mencapai status atau kedudukan tertentu dibanding laki-laki.
Formulasi perhitungan IKKG adalah:

Ppr(100-Py)/[ Pi(100- Py)]

Keterangan:

Por = persentase dalam kelompok perempuan

P = persentase dalam kelompok pria

Syarat: 0<Px<100

Jika Py = 0 atau Py =100, maka IKKG =0

Jika Ppr = 100 atau Py = 0, maka IKKG = tidak mempunyai nilai

Untuk mengetahui nilai IKKG, dilakukan perhitungan dengan
membandingkan persentase dalam kelompok laki-laki dan persentase
dalam kelompok perempuan. Dalam penelitian ini aspek yang
digunakan adalah tingkat pendidikan tenaga kerja.

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil perhitungan nilai

IKKG vyaitu: jika nilai IKKG < 1, maka tenaga kerja perempuan
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dalam bekerja mempunyai peluang yang lebih kecil dibandingkan
dengan tenaga kerja laki-laki. Jika nilai IKKG = 1, maka tenaga kerja
perempuan dan laki-laki mempunyai peluang yang sama besar.
Sedangkan jika nilai IKKG > 1, maka tenaga kerja perempuan dalam
bekerja mempunyai peluang yang lebih besar dibandingkan dengan

tenaga kerja laki-laki. (Priyadi, 2003: 55)

Model Logit

Analisis Logit terutama digunakan untuk menganalisis data
kualitatif yang mencerminkan pilihan antara dua alternatif. Model
Logit adalah suatu cara untuk mengkuantitatifkan hubungan antara
probabilitas dua pilihan dengan beberapa karakteristik yang dipilih.
Tujuan estimasi dengan model logit adalah menemukan nilai terbaik
bagi masing-masing koefisien. Bila koefisien suatu variabel ternyata
positif berarti semakin tinggi nilai variabel tersebut berkaitan dengan
semakin rendahnya probabilitas bahwa Y=0, dengan kata lain
semakin tinggi nilai suatu variabel berarti semakin tinggi probabilitas
Y=1. (Kuncoro, 2007: 229)

Persamaan Model Logit dan variabel yang digunakan untuk
mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap peluang
peningkatan volume produksi disajikan dalam bentuk persamaan

sebagai berikut:

Z; =L{R /A-PR)}= By + BiXs + B Xy + B X5 + B, X, +e
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Keterangan:

Y

Po
P1
P2
Ps
Pa

X1

X3

X4

: 1=perusahaan yang mengalami peningkatan volume produksi

O=perusahaan yang tidak mengalami peningkatan volume

produksi (tetap atau mengalami penurunan)

: konstanta (nilai rata-rata variabel yang tidak diteliti)
- koefisien regresi gender pengusaha (X)

: koefisien regresi pengalaman mengelola usaha (X)
: koefisien regresi tingkat pendidikan pengusaha (X3)
-koefisien regresi jJumlah hari kerja karyawan (X,)

: 1= jika pengusaha laki-laki

0=jika pengusaha perempuan

: variable pengalaman mengelola usaha (tahun)
- variabel tingkat pendidikan (tahun)
> variabel hari kerja (hari)

: disturbance eror

3.6. Uji Signifikasi Model

3.6.1

Uji Likelihood

Uji likelihood diperoleh dengan cara membandingkan fungsi

log likelihood dari seluruh variable bebas dengan fungsi log

likelihood tanpa variable bebas. Uji likelihood digunakan untuk

menguji signifikasi model secara keseluruhan.
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Keuntungan menggunakan metode likelihood adalah bahwa uji
rasio likelihood dapat di implementasikan untuk menaksir kesesuaian
dari kelebihan pendugaan parameter regresi logistik dengan
menggunakan MLE (Maksimum Likelihood Estimation). Formula
uji rasio likelihood adalah sebagai berikut:

G=-2{InL2—InL1}
Keterangan : L1 = Likelihood dengan variabel bebas
L2 = Likelihood tanpa variable bebas

Keputusan yang diperoleh dari uji likelihood, Ho ditolak jika

;(Zhitung >;(2a;p. Maka model dinilai fit dan dapat diterima.

(Raharjanti, 2005: 106)

Uji Nagelkerke’s R’

Merupakan ukuran yang mencoba meniru ukuran R? pada
multiple regression yang didasarkan pada teknik estimasi likelihood
dengan nilai maksimum kurang dari 1 (satu) sehingga sulit
diinterpretasikan. Nagelkerke’s R? merupakan modifikasi dari
koefisien Cox and Snell untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi
dari O (nol) sampai 1 (satu). Nilai Nagelkerke’s R? dapat
diinterpretasikan seperti R? pada multiple regression. (Ghozali, 2009:

79)
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Uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit

Uji ini digunakan untuk menguji hipoteisi nol bahwa data
empiris cocok atau sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara
model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit). Jika nilai
Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test statistics sama
dengan atau kurang dari 0,05, maka hipotesis ditolak yang berarti ada
perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya
sehingga Goodness of fit model tidak baik karena model tidak dapat
memprediksi nilai observasinya. Jika nilai statistics Hosmer and
Lemeshow’s Goodness of Fit Test lebih besar dari 0,05, maka
hipotesis nol tidak dapat ditolak dan berarti model mampu
memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat

diterima karena cocok dengan observasinya. (Ghozali, 2009: 80)

3.7. Uji Signifikasi Tiap Parameter

Uji Signifikasi tiap parameter dalam model ini adalah dengan Uji Wald.

Uji Wald diperoleh dengan cara mengkuadratkan rasio estimasi parameter

dengan estimasi standar erornya. Uji Wald ini digunakan untuk menguji

signifikasi tiap parameter (uji parsial). Formula Uji Wald adalah sebagai

berikut:

W = (B/SE,)?
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Keputusan yang diperoleh dari Uji Wald, Ho ditolak jika W >;(2a

atau harga p-value < «. Maka menunjukkan bahwa parameter berpengaruh

terhadap variable terikat (dependent variable). (dalam Raharjanti, 2005: 106)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Profil Industri Kerajinan Enceng Gondok di Kabupaten Semarang

Industri kerajinan enceng gondok merupakan salah satu usaha yang
cukup berkembang di Kabupaten Semarang. Industri ini mulai
dikembangkan ketika produk industri kerajinan dan meubel dengan bahan
baku dari kayu semakin menurun jumlahnya. Industri yang memanfaatkan
bahan baku dari tanaman enceng gondok ini memiliki daya saing yang tinggi
dan mampu menyerap tenaga kerja.

Unit usaha industri kecil kerajinan enceng gondok di Kabupaten
Semarang tersebar di beberapa kecamatan, antara lain Kecamatan Ungaran
Timur, Bawen, Banyubiru, Ambarawa, Jambu, Tuntang, dan Pabelan
dengan jumlah 15 unit usaha.

Dalam penelitian ini yang diungkap dari profil usaha industri kecil
kerajinan enceng gondok di Kabupaten Semarang adalah sumber modal,

tenaga kerja, tingkat pendidikan, jenis produk, dan bahan baku.

4.1.1.1 Sumber Modal

Modal merupakan salah satu faktor penting dalam pendirian usaha,
tanpa modal yang mencukupi maka usaha yang dibangun tidak mampu
berjalan dengan baik. Dalam mengelola usahanya, modal usaha yang

digunakan oleh para pengusaha bersumber dari modal sendiri, keluarga
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maupun pinjaman dari bank. Berikut disajikan data sumber modal industri
kerajinan enceng gondok di Kabupaten Semarang:
Tabel 4.1.

Data Sumber Modal Industri Kerajinan Enceng Gondok
Di Kabupaten Semarang

Sumber Modal Frekuensi Persentase
Sendiri 7 46,67%
Sendiri dan Keluarga 2 13,33%
Sendiri dan Bank 4 26,67%
Pinjaman Bank 2 13,33%

Sumber: data primer diolah (2010)

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa sumber modal yang
digunakan oleh para pengusaha industri kecil kerajinan enceng gondok yaitu
sebesar 7 unit usaha (46,67%) menggunakan modal sendiri, 4 unit usaha
(26,67%) menggunakan modal sendiri dan pinjaman dari bank, dan sisanya
masing-masing 2 unit usaha (13,33%) menggunakan modal sendiri dan
dibantu keluarga, serta pinjaman yang diproleh dari bank, yaitu BRI dan
BPR. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar modal yang
digunakan oleh pengusaha bersumber dari modal sendiri.

Sebagian besar pengusaha yang menggunakan modal sendiri
mengungkapkan bahwa mereka tidak ingin mengambil resiko dengan
melakukan pinjaman pada bank, karena mereka takut jika kelak tidak
mampu membayar pinjaman tersebut.

Pada awalnya sebagian besar para pengusaha memulai usahanya dari
skala kecil, mereka menggunakan modal awal yang sangat kecil, yaitu
sebesar 74% (11 orang pengusaha) menggunakan modal awal dibawah

Rp.1.000.000,00. Sebesar 13% (2 orang pengusaha) menggunakan modal
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awal pada kisaran Rp.1.000.000,00 - Rp.5.000.000,00. Sisanya sebesar 13%
(2 orang pengusaha) menggunakan modal awal diatas Rp.10.000.000,00.
Meskipun sebagian besar para pengusaha menggunakan modal awal dengan
jumlah yang sangat kecil, namun dengan adanya kemauan yang keras modal
tersebut dapat mencukupi untuk memulai usaha.

Para pengusaha menggunakan modal tersebut untuk membiayai proses
produksi, yaitu untuk membayar gaji karyawan serta membeli bahan baku
dan bahan penunjang.

Besarnya modal (modal kerja yang digunakan untuk biaya produksi
dan tenaga kerja) yang digunakan oleh pengusaha dalam waktu satu periode
pada tahun 2008, sebanyak 6 pengusaha (40%) menggunakan modal kerja
pada kisaran Rp.51.000.000,00 - Rp.100.000.000,00, 5 pengusaha (33,33%)
menggunakan modal kerja diatas Rp.100.000.000,00, dan sisanya 4
pengusaha (26,67%) menggunakan modal kerja pada kisaran
Rp.10.000.000,00 - Rp.50.000.000,00.

Pada tahun 2009, sebanyak 6 pengusaha (40%) menggunakan modal
kerja diatas Rp.100.000.000,00, 5 pengusaha (33,33%) menggunakan modal
kerja pada kisaran Rp.51.000.000,00 - Rp.100.000.000,00, dan sisanya 4
pengusaha (26,67%) menggunakan modal Kkerja pada kisaran
Rp.10.000.000,00 - Rp.50.000.000,00.

Pada tahun 2010, sebanyak 7 pengusaha (46,67%) menggunakan
modal kerja diatas Rp.100.000.000,00, 4 pengusaha (26,67%) menggunakan

modal kerja pada kisaran Rp.51.000.000,00 - Rp.100.000.000,00, dan
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sisanya 4 pengusaha (26,67%) menggunakan modal kerja pada kisaran
Rp.10.000.000,00-Rp.50.000.000,00.

Berdasarkan jumlah modal kerja yang digunakan oleh pengusaha
untuk membiayai proses produksi, sangat dipengaruhi oleh jumlah tenaga
kerja, jumlah hari kerja, dan jumlah produk yang dihasilkan. Semakin
banyak jumlah tenaga kerja, jumlah hari kerja, dan jumlah produk yang akan
dihasilkan, maka modal kerja yang dikeluarkan untuk biaya produksi dan

tenaga kerja, semakin tinggi.

4.1.1.2 Tenaga Kerja

Tenaga kerja dalam proses produksi mutlak diperlukan, karena tenaga
kerja merupakan salah satu faktor penting dalam menjalankan usaha. Tanpa
tenaga kerja yang mencukupi maka suatu usaha kurang mampu menjalankan
proses produksinya dengan baik, meskipun didukung oleh peralatan yang
modern. Oleh karena itu perlu diimbangi jumlah tenaga kerja yang
mencukupi guna menunjang proses produksi.

Keberadaan industri kecil kerajinan enceng gondok di Kabupaten
Semarang mampu menyerap tenaga kerja dan dapat mengatasi masalah
pengangguran. Berikut disajikan data tenaga kerja industri kerajinan enceng

gondok di Kabupaten Semarang tahun 2008-2010:
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Tabel 4.2.
Data Tenaga Kerja Industri Kerajinan Enceng Gondok
Di Kabupaten Semarang

Tahun

No | Responden 555009 | 2010
1 R-01 4 4 4
2 R-02 2 2 2
3 R-03 8 8 8
4 R-04 10 15 18
5 R-05 4 4 4
6 R-06 10 15 20
7 R-07 15 15 19
8 R-08 4 4 4
9 R-09 6 6 7
10| R-10 5 5 6
L1 R L 10 10 10
P L R-12 10 10 10
13| R13 4 4 4
14| R-14 8 8 8
15| R-15 8 8 8

Jumlah 108 | 118 | 132

Sumber: data primer diolah (2010)

Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa pada tahun 2008 industri kecil
kerajinan enceng gondok mampu menyerap 108 tenaga kerja, dan
mengalami peningkatan jumlah tenaga kerja pada tahun 2010 sebanyak 132
tenaga kerja.

Tenaga kerja yang dipekerjakan pada industri kecil ini sebagian besar
berasal dari daerah setempat (87,88%) dan sisanya sebesar 12,12% adalah
dari luar daerah Kabupaten Semarang, yaitu Salatiga, Boyolali,
Temanggung dan Sukoharjo.

Pembagian tenaga dalam industri kerajinan enceng gondok ini

meliputi:
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a. Tenaga pengadaan bahan baku, yang bertugas membeli dan memilih
bahan-bahan yang akan diolah menjadi kerajinan enceng gondok.

b. Tenaga produksi, yang terdiri dari tenaga design, tenaga penganyam,
tenaga penjahit, dan tenaga finishing.

c. Tenaga pemasaran, yang bertugas memasarkan hasil produksi dan
mencari konsumen baru untuk memperluas penjualan produk.

Dalam melakukan kegiatan produksi, kapasitas tenaga kerja untuk
menghasilkan produk ternyata tidak sama, tergantung dari tingkat kesulitan
akan produk yang dihasilkan tersebut. Pada produk kerajinan yang memiliki
tingkat kesulitan yang tinggi, seperti meja, kursi dan miniatur membutuhkan
waktu yang cukup lama untuk menyelesaikannya. Proses pembuatan produk
tersebut membutuhkan waktu 2 hari untuk menyelesaikan 1 unit, dan
dikerjakan oleh tenaga kerja laki-laki. Alasan penggunaan tenaga kerja laki-
laki untuk pembuatan produk ini karena dalam proses pengerjaannya
membutuhkan keahlian yang cukup tinggi dan cenderung sulit dilakukan
oleh tenaga kerja perempuan.

Sedangkan untuk produk lainnya seperti sandal, tas, taplak meja,
tempat tisu, vas bunga, dan sebagainya, dapat dikerjakan oleh tenaga kerja
laki-laki maupun perempuan. Produk tersebut bila dikerjakan oleh tenaga
kerja perempuan rata-rata mampu menghasilkan 5 unit produk per hari.
Sedangkan untuk tenaga kerja laki-laki rata-rata mampu menghasilkan 5-10

unit produk per hari.
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4.1.1.3 Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting, karena dengan
pendidikan seseorang dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya.
Namun pada industri kerajinan enceng gondok di Kabupaten Semarang,
tidak menuntut adanya tingkat pendidikan yang tinggi bagi tenaga kerjanya.
Jenjang pendidikan formal dalam industri ini tidak begitu mempengaruhi,
asalkan tenaga kerja memiliki kemauan keras dalam bekerja, keuletan, serta
ketrampilan karena industri ini berbasis pada kerajinan tangan.

Pada tahun 2008, dari 108 tenaga kerja yang bekerja di industri
kerajinan enceng gondok, sebanyak 37 orang (34,26%) berpendidikan SMA,
36 orang (33,33%) berpendidikan SD, dan sisanya sebanyak 35 orang
(32,41%) berpendidikan SMP.

Pada tahun 2009, dari 118 tenaga kerja yang bekerja di industri
kerajinan enceng gondok, sebanyak 40 orang (33,90%) berpendidikan SD,
40 orang (33,90%) berpendidikan SMA, dan sisanya sebanyak 38 orang
(32,20%) berpendidikan SMP.

Pada tahun 2010, dari 132 tenaga kerja yang bekerja di industri
kerajinan enceng gondok, sebanyak 46 orang (34,85%) berpendidikan SMP,
44 orang (33,33%) berpendidikan SMA, dan sisanya sebanyak 42 orang
(31,82%) berpendidikan SD.

Adapun latar belakang pendidikan pengusaha, sebagian besar
berpendidikan SMA yaitu sebanyak 9 orang pengusaha (60%) dan sisanya

sebanyak 6 orang pengusaha (40%) berpendidikan SMP.
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4.1.1.4 Jenis Produk

Tanaman enceng gondok dapat diolah sedemikian rupa dan digunakan
sebagai bahan dalam membuat kerajinan. Berbagai produk yang dihasilkan
oleh industri kecil kerajinan enceng gondok di Kabupaten Semarang, antara
lain : sandal, sepatu, tas, frame foto, meja, kursi, taplak meja, souvenir, box,
kap lampu, miniatur, vas bunga, dan sebagainya.

Setiap unit industri kerajinan enceng gondok di Kabupaten Semarang
menghasilkan jenis produk yang hampir sama, namun produk yang
dihasilkan pada setiap industri tersebut memiliki kualitas yang bebeda-beda.

Produk kerajinan enceng gondok merupakan produk yang mempunyai
nilai seni yang tinggi dan juga unik. Keistimewaan ini tentu akan menjadi
nilai tersendiri dari produk kerajinan enceng gondok dalam menembus
pasaran. Untuk menjaga agar produk tersebut tidak mengalami penurunan
atau kemerosotan, maka pemasaran produk sangat diutamakan. Kesalahan
dalam pemilihan pemasaran dapat menyebabkan kegagalan dalam penjualan.

Produk kerajinan enceng gondok dipasarkan dengan cara mengikuti
pameran, memenuhi pesanan konsumen, maupun dengan menitipkan produk
pada kawasan obyek wisata, toko kerajinan, butik, toko cinderamata dan
hotel. Daerah pemasaran produk ini tidak hanya di dalam kota saja, namun
juga di luar kota seperti: Yogyakarta, Jakarta, Surabaya, Palembang,
Denpasar, Balikpapan, dan sebagainya. Bahkan ada pula yang sampai ke

luar negeri, seperti Australia, Arab Saudi, India, Jerman, dan Belanda.
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4.1.1.5 Bahan Baku

Bahan baku yang digunakan untuk membuat kerajinan enceng gondok
adalah batang enceng gondok yang telah dikeringkan. Tanaman enceng
gondok merupakan tanaman liar yang tumbuh di kawasan sungai, rawa,
maupun areal persawahan. Jika dibiarkan begitu saja maka tanaman ini akan
menjadi tanaman berbahaya yang dapat merusak ekosistem di daerah
perairan. Namun saat ini tanaman tersebut dapat menjadi sangat
menguntungkan jika mengetahui cara pemanfaatannya.

Enceng gondok dapat dimanfaatkan menjadi bahan kerajinan tangan
yang menguntungkan. Keuntungan bahan kerajinan tangan dari enceng
gondok antara lain, bahannya mudah didapat, harganya murah, harga jual
kerajinan tinggi, dan pengerjaannya mudah.

Harga enceng gondok yang masih basah adalah Rp. 1000,-/kg, untuk
harga enceng gondok yang sudah kering Rp. 4000,-/kg. Bahan baku ini
dapat diperoleh dari para tengkulak enceng yang tersebar di daerah Rawa
Pening, Banyubiru dan Tuntang. Namun untuk menghemat biaya, ada
sebagian pengusaha kerajinan yang mengambil bahan baku tersebut secara
langsung dari areal persawahan atau sungai yang berada di daerah
Banyubiru dan Tuntang.

Selain tanaman enceng gondok kering, bahan yang diperlukan
sebagai bahan penunjang adalah kain turing, karton, bahan pengawet,

aksesoris, dan sebagainya.
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4.1.2 Deskripsi Responden

4.1.2.1 Responden Menurut Umur

Umur merupakan salah satu identitas yang dapat mempengaruhi
kemampuan kerja dan pola pikir seseorang. Umur seseorang juga
mencerminkan kondisi seseorang secara fisik dalam melakukan suatu
pekerjaan. Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui jumlah responden
(pengusaha) industri kerajinan enceng gondok di Kabupaten Semarang
adalah 15 orang responden. Berikut ini disajikan data mengenai jumlah
responden menurut umur:

Tabel 4.3

Jumlah Responden Menurut Umur
Jumlah Responden

Jmer Frekuensi Persentase (%)
50 tahun ke atas ih 6,67%
45 - 50 tahun 2 13,33%
40 - 44 tahun 6 40%
Di bawah 40 tahun 6 40%
Jumlah 15 100%

Sumber : data primer diolah, 2010

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa menurut kelompok umur,
pengusaha kerajinan enceng gondok di Kabupaten Semarang didominasi
oleh kelompok umur 40 sampai dengan 44 tahun serta kelompok umur
yang dibawah 40 tahun. Orang yang lebih muda biasanya cenderung lebih
agresif dan lebih dinamis dalam berusaha bila dibandingkan dengan yang
lebih tua. Disamping itu, umur juga mempengaruhi seorang dalam
mengelola usahanya. Pengusaha dengan umur yang relatif lebih muda
akan mampu bekerja keras bila dibandingkan dengan pengusaha yang

lebih tua.



4.1.3

57

4.1.2.2 Responden Menurut Tingkat Pendidikan

Kualitas sumber daya manusia salah satunya ditentukan oleh
tingkat pendidikan. Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting,
karena dengan pendidikan seseorang dapat mengembangkan kemampuan
yang dimilikinya. Berdasarkan data yang diperoleh, responden
(pengusaha) pada industri kerajinan enceng gondok di Kabupaten
Semarang paling banyak adalah berpendidikan SMA. Berikut ini disajikan

data mengenai jumlah responden menurut tingkat pendidikan:

Tabel 4.4
Jumlah Responden Menurut Tingkat Pendidikan
_ Jumlah Responden
R Udikan Frekuensi Persentase (%)

SD 0 0%
SMP 6 40%
SMA 9 60%
Perguruan Tinggi 0 0%
Jumlah 15 100 %

Sumber : data primer diolah, 2010
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden berpendidikan SMA sebesar 60%, sedangkan sisanya sebesar

40% adalah berpendidikan SMP.

Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi masing-masing variabel dalam penelitian ini vyaitu
berupa gender pengusaha, pengalaman mengelola usaha, tingkat
pendidikan, tenaga kerja dan volume produksi yang ada pada industri kecil

kerajinan enceng gondok di Kabupaten Semarang.
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4.1.3.1 Gender Pengusaha

Berikut ini disajikan mengenai jumlah responden menurut gender
pengusaha pada industri kerajinan enceng gondok di Kabupaten Semarang.
Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, perbedaan gender pengusaha
terkadang menimbulkan beberapa perbedaan dalam hal karakteristik
usaha, kebijakan terhadap tenaga kerja, manajemen usaha, maupun dalam
hal produksi.

Tabel 4.5

Jumlah Responden Menurut Gender Pengusaha
Jumlah Responden

Jenis Kelamin

Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 9 60%
Perempuan 6 40%
Jumlah 15 100 %

Sumber : data primer diolah, 2010

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa sebagian besar pengusaha
kerajinan enceng gondok di Kabupaten Semarang berjenis kelamin laki-
laki, yaitu sebanyak 9 orang pengusaha (60%), dan sisanya sebanyak 6

orang pengusaha (40%) berjenis kelamin perempuan.

4.1.3.2 Pengalaman mengelola usaha

Pengalaman mengelola usaha seseorang dapat mencerminkan
kemampuan dalam mempengaruhi kinerja perusahaan maupun kualitas
produk yang dihasilkan. Pengalaman mengelola usaha merupakan faktor
yang tidak kalah pentingnya dalam menunjang kegiatan usaha.
Pengalaman mengelola usaha yang lebih lama akan lebih mudah

mengantisipasi berbagai kendala yang dihadapi. Pengusaha yang
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memiliki pengalaman kerja yang lebih lama akan lebih mudah
mengambil keputusan yang terbaik dan paling tepat.

Berikut ini disajikan data mengenai jumlah responden menurut
pengalaman mengelola usaha pada industri kerajinan enceng gondok di

Kabupaten Semarang:

Tabel 4.6
Jumlah Responden Menurut Pengalaman Mengelola Usaha
Pengalaman Juml_ah Responden
Frekuensi Persentase (%)
1-5 tahun 8 53,33%
6-10 tahun 4 26,67%
11-15 tahun 3 20%
> 16 tahun 0 0%
Jumlah 15 100 %

Sumber : data primer diolah, 2010

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden memiliki pengalaman mengelola usaha 1 sampai dengan 5
tahun sebesar 53,33%, diikuti responden yang memiliki pengalaman
mengelola usaha 6 sampai dengan 10 tahun sebesar 26,67%, sedangkan
reponden yang paling sedikit adalah responden yang memiliki pengalaman

mengelola usaha 11 sampai dengan 15 tahun hanya sebesar 20%.

4.1.3.3 Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting, karena dengan
pendidikan seseorang dapat mengembangkan kemampuan yang
dimilikinya. Tingkat pendidikan seseorang dianggap mampu untuk
menghasilkan tenaga kerja yang bermutu tinggi, mempunyai pola pikir dan

cara bertindak yang modern. Tingkat pendidikan merupakan faktor yang
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dapat menunjang proses penyerapan teknologi dan informasi maupun
terobosan-terobosan dalam bidang perdagangan. Tingkat pendidikan yang
rendah akan mengakibatkan daya serap pengusaha terhadap informasi
pasar dan segmen pasar yang dimasuki semakin lamban, sehingga usaha-
usaha yang mengarah pada peningkatan produksi dan pendapatan akan
bergerak secara lamban pula. Berikut ini disajikan data mengenai jumlah
responden menurut tingkat pendidikan pada industri kerajinan enceng
gondok di Kabupaten Semarang:

Tabel 4.7
Jumlah Responden Menurut Tingkat Pendidikan

s Jumlah Responden
P iQic0 Frekuensi Persentase (%)
SD 0 0%
SMP 6 40%
SMA 9 60%
Perguruan Tinggi 0 0%
Jumlah 15 100 %

Sumber : data primer diolah, 2010
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden berpendidikan SMA sebesar 60%, sedangkan sisanya sebesar

40% adalah berpendidikan SMP.

4.1.3.4 Tenaga Kerja

Tenaga kerja dalam proses produksi mutlak diperlukan, karena
tenaga kerja merupakan salah satu faktor penting dalam menjalankan
usaha. Tanpa tenaga kerja yang mencukupi maka suatu usaha kurang
mampu menjalankan proses produksinya dengan baik, meskipun didukung

oleh peralatan yang modern. Selain jumlah tenaga kerja, jumlah hari kerja
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yang ditetapkan oleh setiap industri juga dapat mempengaruhi proses
produksi. Berikut ini disajikan data mengenai jumlah responden menurut

hari kerja pada industri kerajinan enceng gondok di Kabupaten Semarang:

Tabel 4.8
Jumlah Responden Menurut Hari Kerja
Hari Kerja dalam 1 Jumlah Responden
minggu Frekuensi Persentase (%)
<4 hari 0 0%
4 hari 2 13,3%
5 hari 2 13,3%
6 hari 8 53,3%
7 hari 3 20%
Jumlah 16 100 %

Sumber : data primer diolah, 2010

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden menggunakan 6 hari kerja dalam 1 minggu sebesar 53,3%,
diikuti responden yang menggunakan 7 hari kerja dalam 1 minggu sebesar
20% sedangkan reponden yang menggunakan 4 dan 5 hari kerja dalam 1

minggu masing-masing sebesar 13%.

4.1.3.5 Volume Produksi

Volume produksi secara keseluruhan pada periode 2008-2010
sebagian besar mengalami peningkatan, namun ada pula yang konstan
(tetap). Peningkatan volume produksi ini dipengaruhi oleh jumlah
permintaan konsumen terhadap produk kerajinan enceng gondok. Selain
itu, pengusaha berusaha melakukan peningkatan volume produksi untuk
memperluas pasar. Berikut ini disajikan data volume produksi industri

kerajinan enceng gondok pada periode 2008-2010:
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Tabel 4.9
VVolume Produksi per Tahun (unit)

Responden | 2008 2009 2010

1 1200 1200 1800
2 600 600 600
3 9600 9000 9000
4 10200 12000 18000
5 3600 3600 4200
6
7
8

3600 14400 15000
11400 11400 13500
960 1200 1200

9 9600 9000 12000
10 9600 9600 9600
11 11400 11400 13200
12 10200 10200 10200
13 1200 1200 1500
14 6000 6000 6000
15 3600 3000 3900

Sumber : data primer diolah, 2010
Berdasarkan tabel 4.9, pada tahun 2010 sebanyak 9 unit usaha
(60%) mengalami peningkatan volume produksi, sedangkan sebanyak 6

unit usaha (40%) tidak mengalami peningkatan volume produksi (tetap).

4.1.4 Indeks Kesetaraan Gender

Dalam pengelolaan usaha terkadang muncul berbagai persoalan terkait
dengan ketidak-adilan gender. Selama ini aktivitas perempuan terbatas dan
tidak pernah dilibatkan dalam kegiatan produktif, sehingga akses perempuan
untuk memperoleh pekerjaan semakin kecil. Adanya perbedaan peran, status
dan kedudukan antara laki-laki dan perempuan dalam bekerja akan
memunculkan ketidakadilan. Ketidak-adilan yang sering muncul dalam
lingkungan kerja antara lain perbedaan jenis kelamin, perbedaan tingkat
pendidikan, perbedaan kedudukan dalam pembagian kerja, maupun

perbedaan dalam pembagian gaji yang diterima. Oleh karena itu diperlukan
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pemberdayaan yang dapat memunculkan sinergi antara laki-laki dan
perempuan.

Kesetaraan gender sangat diperlukan baik laki-laki maupun perempuan
guna memenuhi tuntutan hidup. Kesetaraan gender dapat tercapai apabila
hak, kesempatan dan tanggung jawab laki-laki maupun perempuan dapat
tercapai, sehingga bebas mengembangkan ketrampilan dan menentukan
pilihannya tanpa dibatasi oleh stereotipe, serta aturan-aturan yang bersifat
mengikat.

Tingkat kesetaraan gender dapat diketahui menggunakan Indeks
kesetaraan dan keadilan gender (IKKG). Indeks kesetaraan dan keadilan
gender (IKKG) merupakan suatu indikator yang dapat dipakai untuk menilai
keberhasilan program pemberdayaan perempuan pada berbagai bidang
pembangunan. Indeks kesetaraan dan keadilan gender (IKKG) sangat
diperlukan untuk memunculkan sinergi antara laki-laki dan perempuan
dalam bekerja. Sehingga perempuan memiliki peluang untuk mencapai
kedudukan atau status setara dengan laki-laki. Untuk mengetahui nilai
IKKG, dilakukan perhitungan dengan membandingkan persentase dalam
kelompok laki-laki dan persentase dalam kelompok perempuan. Dalam
penelitian ini aspek yang digunakan adalah tingkat pendidikan tenaga kerja.
4.1.4.1 Nilai IKKG Tahun 2008

Berdasarkan data yang diperoleh, persentase tenaga kerja yang
berpendidikan SD adalah 18,52% (laki-laki) dan 14,81% (perempuan),

SMP adalah 23,15% (laki-laki) dan 9,26% (perempuan) sedangkan yang
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berpendidikan SMA adalah 15,74% (laki-laki) dan 18,52% (perempuan).

Dengan menggunakan formulasi perhitungan IKKG, maka diperoleh

hasil sebagai berikut:
IKKG untuk pendidikan SD:

_ 14,81(100-18,52)

IKKG =
18,52(100—14,81)

KK _ 120672
1.577,72

IKKG = 0,76

Nilai IKKG untuk pendidikan SD diperoleh hasil sebesar 0,76,
karena nilai IKKG < 1 artinya peluang tenaga kerja perempuan yang
berpendidikan SD mempunyai kesempatan (peluang) yang lebih kecil
bila dibandingkan dengan tenaga kerja laki-laki pada jenjang pendidikan
yang sama.

IKKG untuk pendidikan SMP:

_ 9,26(100—2315)

IKKG =
23,15(100— 9,26)
KKG — 71163
2.100,63
IKKG = 0,34

Nilai IKKG untuk pendidikan SMP diperoleh hasil sebesar 0,34,
karena nilai IKKG < 1 artinya peluang tenaga kerja perempuan yang

berpendidikan SMP mempunyai kesempatan (peluang) yang lebih kecil
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bila dibandingkan dengan tenaga kerja laki-laki pada jenjang pendidikan
yang sama.
IKKG untuk pendidikan SMA:

_ 1852(100-15,74)

IKKG =
15,74(100-18,52)

IKKG — 156049
1.282,49

IKKG =122

Nilai IKKG untuk pendidikan SMA diperoleh hasil sebesar 1,22,
karena nilai IKKG > 1 artinya peluang tenaga kerja perempuan yang
berpendidikan SMA mempunyai kesempatan (peluang) yang lebih besar
bila dibandingkan dengan tenaga kerja laki-laki pada jenjang pendidikan

yang sama.

4.1.4.2 Nilai IKKG Tahun 2009

Berdasarkan data yang diperoleh, persentase tenaga kerja yang
berpendidikan SD adalah 20,34% (laki-laki) dan 13,56% (perempuan),
SMP adalah 22,88% (laki-laki) dan 9,32% (perempuan) sedangkan yang
berpendidikan SMA adalah 16,95% (laki-laki) dan 16,95% (perempuan).
Dengan menggunakan formulasi perhitungan IKKG, maka diperoleh
hasil sebagai berikut:
IKKG untuk pendidikan SD:

_ 1356(100—20,34)
20,34(100—13,56)

IKKG
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IKKG — 1.080,19
1.75819
IKKG =0,61

Nilai IKKG untuk pendidikan SD diperoleh hasil sebesar 0,61,
karena nilai IKKG < 1 artinya peluang tenaga kerja perempuan yang
berpendidikan SD mempunyai kesempatan (peluang) yang lebih kecil

bila dibandingkan dengan tenaga kerja laki-laki pada jenjang pendidikan

yang sama.
IKKG untuk pendidikan SMP:

_9,23(100-2,88)

IKKG =
22,88(100—9,23)

KK — 71182
2.076,82

IKKG = 0,34

Nilai IKKG untuk pendidikan SMP diperoleh hasil sebesar 0,34,
karena nilai IKKG < 1 artinya peluang tenaga kerja perempuan yang
berpendidikan SMP mempunyai kesempatan (peluang) yang lebih kecil
bila dibandingkan dengan tenaga kerja laki-laki pada jenjang pendidikan

yang sama.
IKKG untuk pendidikan SMA:

~ 16,95(100—16,95)

IKKG =
16,95(100-16,95)

IKKG — 1,407,69
1.407,69

IKKG =1
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Nilai IKKG untuk pendidikan SMA diperoleh hasil sebesar 1,
karena nilai IKKG = 1 artinya peluang tenaga kerja perempuan yang
berpendidikan SMA mempunyai kesempatan (peluang) yang sama besar

dengan tenaga kerja laki-laki pada jenjang pendidikan yang sama.

4.1.4.3 Nilai IKKG Tahun 2010
Berdasarkan data yang diperoleh, persentase tenaga kerja yang
berpendidikan SD adalah 19,70% (laki-laki) dan 12,12% (perempuan),
SMP adalah 24,24% (laki-laki) dan 10,61% (perempuan) sedangkan
yang berpendidikan SMA adalah 17,42% (laki-laki) dan 15,91%
(perempuan). Dengan menggunakan formulasi perhitungan IKKG, maka
diperoleh hasil sebagai berikut:
IKKG untuk pendidikan SD:

~ 1212(100-19,70)

IKKG =
19,70(100-12,12)

kG -~ 93724
1.731,24

IKKG = 0,56

Nilai IKKG untuk pendidikan SD diperoleh hasil sebesar 0,56,
karena nilai IKKG < 1 artinya peluang tenaga kerja perempuan yang
berpendidikan SD mempunyai kesempatan (peluang) yang lebih kecil
bila dibandingkan dengan tenaga kerja laki-laki pada jenjang pendidikan

yang sama.
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IKKG untuk pendidikan SMP:

_ 10,61(100— 24,24)

IKKG =
24,24(100-10,61)
KK — 80381
2.166,81
IKKG = 0,37

Nilai IKKG untuk pendidikan SMP diperoleh hasil sebesar 0,37,
karena nilai IKKG < 1 artinya peluang tenaga kerja perempuan yang
berpendidikan SMP mempunyai kesempatan (peluang) yang lebih kecil
bila dibandingkan dengan tenaga kerja laki-laki pada jenjang pendidikan
yang sama.

IKKG untuk pendidikan SMA:

~ 15,91(100-17,42)

IKKG =
17,42(100—15,91)

Kk - 131385
1.464,85

IKKG = 0,90

Nilai IKKG untuk pendidikan SMA diperoleh hasil sebesar 0,90,
karena nilai IKKG < 1 dan nilainya mendekati angka 1, artinya peluang
tenaga kerja perempuan yang berpendidikan SMA mempunyai
kesempatan (peluang) yang hampir sama besar dengan tenaga kerja laki-

laki pada jenjang pendidikan yang sama.
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4.1.5 Analisis Model Logit
Analisis Logit terutama digunakan untuk menganalisis data kualitatif
yang mencerminkan pilihan antara dua alternatif. Metode ini di gunakan
untuk mengetahui persamaan logistik pengaruh gender pengusaha,
pengalaman mengelola usaha, tingkat pendidikan dan jumlah hari kerja pada
industri kerajinan enceng gondok di Kabupaten Semarang. Berdasarkan
penelitian diperoleh hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS For

Windows 17 sebagai berikut :

Tabel 4.10
Hasil Analisis Model Logit
B S.E.
Step 1* x1 675 1.862
X2 225 289
X3 1.613 714
x4 -.496 1.161
Constant -16.061 8.991

Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan model logit sebagai
berikut :
Z =-16,061 + 0,675 X3 + 0,225 X; + 1,613 X5-0,496 X, + €
Interpretasi dari persamaan model logit tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut :
1.Konstanta : -16,061
Apabila variabel Gender Pengusaha (X;), Pengalaman Mengelola Usaha
(X2), Tingkat Pendidikan (X3) dan Jumlah Hari Kerja (X4) dianggap
konstan atau tidak mengalami perubahan, maka variabel volume

produksi (Y) mengalami penurunan sebesar 16,061 satuan.
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2.Koefisien X;= 0,675
Apabila variable Gender Pengusaha (X;) meningkat sebesar 1 (satu)
satuan maka volume produksi (Y) akan mengalami kenaikan sebesar
0,675 satuan, dengan asumsi pengalaman mengelola usaha (X5), tingkat
pendidikan (X3) dan jumlah hari kerja (X4) yang digunakan tetap.
3.Koefisien X, = 0,225
Apabila variabel pengalaman mengelola usaha (X;) meningkat sebesar 1
(satu) satuan maka volume produksi (Y) akan mengalami kenaikan
sebesar 0,225 satuan, dengan asumsi gender pengusaha (Xi), tingkat
pendidikan (X3) dan jumlah hari kerja (X4) yang digunakan tetap.
4.Koefisien X3= 1,613
Apabila variabel tingkat pendidikan (X3) meningkat sebesar 1 (satu)
satuan maka volume produksi (Y) akan mengalami kenaikan sebesar
1,613 satuan, dengan asumsi gender pengusaha (X), pengalaman
mengelola usaha (X;) dan jumlah hari kerja (X4) yang digunakan tetap.
5.Koefisien X4 =-0,496
Apabila variabel jumlah hari kerja (X;) meningkat sebesar 1 (satu)
satuan maka volume produksi (YY) akan mengalami penurunan sebesar
0,496 satuan, dengan asumsi gender pengusaha (X;), pengalaman

mengelola usaha (X;) dan tingkat pendidikan (X3) yang digunakan tetap.
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4.1.6 Uji Signifikasi Model
4.1.6.1. Uji Likelihood
Uji likelihood diperolen dengan cara membandingkan fungsi log
likelihood dari seluruh variabel bebas dengan fungsi log likelihood tanpa
variabel bebas. Uji likelihood digunakan untuk menguji signifikasi model

secara keseluruhan. Keputusan yang diperoleh dari uji likelihood, Ho ditolak

jika nilai -2 Log Likelihood<;(2a;p. Hasil pengujian tersebut adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji Likelihood

Cox & Snell R Nagelkerke R
Step -2 Log likelihood Square Square

1 10.717° 468 .633

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai —2 Log Likelihood

adalah sebesar 10,717. Sedangkan nilai )(Ztabel dengan df = 11 dan a =

0,05 adalah sebesar 19,675. Karena nilai -2 Log Likelihood =
10,717<19,675, maka Ho ditolak yang berarti model sudah sesuai atau fit

dengan data.

4.1.6.2 Uji Nagelkerke R?

Merupakan ukuran yang mencoba meniru ukuran R? pada multiple
regression yang didasarkan pada teknik estimasi likelihood dengan nilai
maksimum kurang dari 1 (satu) sehingga sulit diinterpretasikan.
Nagelkerke’s R? merupakan modifikasi dari koefisien Cox and Snell untuk

memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 (nol) sampai 1 (satu). Nilai
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Nagelkerke’s R? dapat diinterpretasikan seperti R? pada multiple regression.
(Ghozali 2009: 79)

Tabel 4.12
Hasil Uji Nagelkerke’s R?

Cox & Snell R Nagelkerke R
Step -2 Log likelihood Square Square

1 10.717% 468 .633

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Nagelkerke R?
adalah 0,633. Nilai Nagelkerke R? dapat ditafsirkan sebagaimana R? dalam
metode OLS, yaitu variable X dapat menjelaskan variasi Y sebesar 63,3%,
dan sisanya sebesar 36,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dapat

diungkap dalam penelitian ini.

4.1.6.3 Uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit

Uji ini digunakan untuk menguji hipoteisi nol bahwa data empiris
cocok atau sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara model dengan
data sehingga model dapat dikatakan fit). Jika nilai Hosmer and
Lemeshow’s Goodness of Fit Test statistics sama dengan atau kurang dari
0,05, maka hipotesis ditolak yang berarti ada perbedaan signifikan antara
model dengan nilai observasinya sehingga Goodness of fit model tidak baik
karena model tidak dapat memprediksi nilai observasinya. Jika nilai
statistics Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test lebih besar dari
0,05, maka hipotesis nol tidak dapat ditolak dan berarti model mampu
memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima

karena cocok dengan observasinya. (Ghozali 2009: 80)
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Tabel 4.13
Hasil Uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit
Step Chi-square df Sig.
1 5.751 5 331

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa besanya nilai statistics
Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit adalah 5,751 dengan signifikasi
0,331 yang nilainya jauh diatas o = 0,05. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa model dapat diterima.

4.1.7 Uji Signifikasi Tiap Parameter (uji-t)
Uji parsial (uji-t) digunakan untuk menguji pengaruh antara faktor-
faktor variabel bebas dengan variabel terikat secara terpisah atau tidak
secara keseluruhan, yaitu pengaruh faktor-faktor bebas terhadap faktor

terikat. Uji Signifikasi tiap parameter dalam model ini adalah dengan Uji

Wald. Keputusan yang diperoleh dari Uji Wald, Ho ditolak jika W > }(za

atau harga p-value < a. Maka menunjukkan bahwa parameter berpengaruh
terhadap variable terikat (dependent variable). (Raharjanti 2005: 106)
Adapun hasil hipotesis secara parsial dengan Uji Wald dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.14
Hasil Uji Wald
B S.E. Wald df Sig.
Step 1 x1 675 1.862 131 1 717
X2 225 289 .608 1 436
X3 1.613 714 5.095 1 024
x4 -.496 1.161 182 1 670
Constant -16.061 8.991 3.191 1 074




74

Berdasarkan Tabel 4.14 menunjukkan bahwa:

. Hasil uji Wald H; diperoleh angka 0,131 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,717. Karena tingkat signifikansi > o = 0,05, artinya gender
pengusaha (X;) tidak berpengaruh terhadap peningkatan volume
produksi (Y).

. Hasil uji Wald H, diperoleh angka 0,608 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,436. Karena tingkat signifikansi > o = 0,05, artinya
pengalaman mengelola usaha (X;) tidak berpengaruh terhadap
peningkatan volume produksi (Y).

. Hasil uji Wald Hs; diperoleh angka 5,095 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,024. Karena tingkat signifikansi < a. = 0,05, artinya tingkat
pendidikan (X3) berpengaruh terhadap peningkatan volume produksi
(Y).

. Hasil uji Wald H, diperoleh angka 0,182 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,670. Karena tingkat signifikansi > o = 0,05, artinya jumlah

hari kerja (X,) tidak berpengaruh terhadap peningkatan volume produksi

(Y).
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Tingkat Kesetaraan Gender

Gender dapat diartikan sebagai peranan atau tanggungjawab laki-laki
dan perempuan, yang diciptakan atau dibentuk dalam lingkungan keluarga,
masyarakat maupun budaya. Kesetaraan gender sangat diperlukan baik laki-laki
maupun perempuan guna memenuhi tuntutan hidup. Kesetaraan gender dapat
tercapai apabila hak, kesempatan dan tanggung jawab laki-laki maupun
perempuan dapat tercapai, sehingga bebas mengembangkan ketrampilan dan
menentukan pilihannya tanpa dibatasi oleh stereotipe, serta aturan-aturan yang
bersifat mengikat.

Berdasarkan perhitungan Indeks Kesetaraan dan Keadilan Gender
(IKKG) pada tahun 2008 menunjukkan bahwa Nilai IKKG untuk pendidikan
SD sebesar 0,76, nilai IKKG untuk pendidikan SMP sebesar 0,34 dan nilai
IKKG untuk pendidikan SMA sebesar 1,22.

Dengan memperhatikan hasil perhitungan diatas, nilai IKKG untuk
pendidikan SMA sebesar 1,22 (lebih dari angka 1), maka dapat disimpulkan
bahwa tenaga kerja perempuan yang berbasis pendidikan SMA mempunyai
peluang bekerja yang lebih besar bila dibandingkan dengan tenaga kerja laki-
laki yang berpendidikan SMA. Akan tetapi, pada jenjang pendidikan SD dan
SMP peluang tenaga kerja laki-laki untuk memperoleh kesempatan kerja lebih

besar bila dibandingkan dengan tenaga kerja perempuan.
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Pada tahun 2009 menunjukkan bahwa Nilai IKKG untuk pendidikan SD
sebesar 0,61, nilai IKKG untuk pendidikan SMP sebesar 0,34 dan nilai IKKG
untuk pendidikan SMA sebesar 1.

Dengan memperhatikan hasil perhitungan diatas, nilai IKKG untuk
pendidikan SMA adalah 1, maka dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja
perempuan dan laki-laki yang berbasis pendidikan SMA mempunyai peluang
bekerja yang sama besar. Akan tetapi, pada jenjang pendidikan SD dan SMP
peluang tenaga kerja laki-laki untuk memperoleh kesempatan kerja lebih besar
bila dibandingkan dengan tenaga kerja perempuan.

Sedangkan pada tahun 2010, menunjukkan bahwa nilai IKKG untuk
pendidikan SD sebesar 0,56, nilai IKKG untuk pendidikan SMP sebesar 0,37
dan nilai IKKG untuk pendidikan SMA sebesar 0,90.

Dengan memperhatikan hasil perhitungan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa tenaga kerja perempuan yang berbasis pendidikan SMA
mempunyai peluang bekerja yang lebih besar bila dibandingkan dengan tenaga
kerja perempuan yang berpendidikan SD maupun SMP. Akan tetapi, pada
berbagai jenjang pendidikan (SD, SMP dan SMA) peluang tenaga kerja laki-laki
untuk memperoleh kesempatan kerja lebih besar bila dibandingkan dengan
tenaga kerja perempuan.

Secara keseluruhan, pada periode 2008 sampai dengan 2010
menunjukkan bahwa pada berbagai jenjang pendidikan (SD, SMP dan SMA)
peluang atau kesempatan laki-laki untuk memperoleh pekerjaan lebih besar bila

dibandingkan dengan perempuan. Namun, pada periode 2008 dan 2009 peluang
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atau kesempatan laki-laki dan perempuan untuk memperoleh pekerjaan adalah
sama besar.

Rendahnya tingkat pendidikan akan berpengaruh pada besarnya upah
yang diterima. Hal ini tentu akan menimbulkan kesenjangan sosial dan
mempertajam angka kemiskinan. Rendahnya kualitas perempuan dapat dilihat
dari terjadinya ketidaksetaraan dalam tingkat pendidikan perempuan dibanding
laki-laki. Ketidaksetaraan gender di bidang pendidikan terjadi antara lain dalam
bentuk perbedaan akses dan peluang antara laki-laki dan perempuan terhadap
kesempatan memperoleh pendidikan. Hal ini sesuai dengan data UNESCO
(2008) yang menyebutkan bahwa kesetaraan gender dalam bidang pendidikan
sangat diperlukan untuk:

1. Meningkatkan akses terhadap pendidikan yang relevan, bermutu dan
berdaya saing.

2. Memberikan kesempatan yang setara kepada laki-laki dan perempuan untuk
mencapai potensi mereka.

3. Mewujudkan hak dasar akan pendidikan bagi laki-laki dan perempuan.

Menurut data SUSENAS tahun 2010 menunjukkan bahwa penduduk
perempuan Yyang berusia 16 tahun keatas ayang berhasil menyelesaikan
pendidikan SMP keatas baru mencapai 28,58 persen, sedangkan laki-laki
mencapai 38,81 persen. Penduduk usia 25 tahun keatas yang berpendidikan
diploma atau sarjana sekitar 2,6 persen, sedangkan laki-laki mencapai 4,67
persen. Hal ini menunjukkan bahwa semakin sedikit penduduk perempuan yang

berhasil menyelesaikan pendidikan yang lebih tinggi bila dibanding laki-laki.
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Dalam hal kesetaraan dan keadilan gender, terlihat bahwa belum
sepenuhnya dapat diwujudkan, karena masih kuatnya pengaruh nilai-nilai sosial
budaya patriarki. Nilai-nilai ini menempatkan laki-laki dan perempuan pada
kedudukan serta peran yang berbeda dan tidak setara. Kondisi ini ditandai
dengan adanya diskriminasi terhadap perempuan yang menyebabkan perempuan
tidak memiliki akses, kesempatan dan kontrol serta tidak memperoleh manfaat
dari pembangunan yang adil dan setara dengan laki-laki.

Oleh karena itu diperlukan pemberdayaan yang dapat memunculkan
sinergi antara laki-laki dan perempuan. Pemberdayaan wanita sebagai upaya
untuk meningkatkan dan pengaktualisasian potensi diri mereka agar lebih
mampu mandiri dan berkarya, mengentaskan mereka dari keterbatasan
pendidikan dan ketrampilan, dan ketertindasan akibat perlakuan yang
diskriminatif dari berbagai pihak dan lingkungan sosial budaya. Selain itu, juga
diperlukan peningkatan daya serap dan adopsi teknologi sebagai strategi
pemberdayaan wanita dalam segala proses pembangunan melalui peningkatan
pendidikan, pembinaan dan pelatihan ketrampilan, teknologi tepat guna dan
inovatif. Pemberdayaan wanita di segala bidang, sejalan dengan upaya
mendukung strategi pengarusutamaan gender (gender mainstreaming) dalam
pembangunan, Yyaitu dapat mengurangi ketidak-adilan gender serta dapat

mencapai kesetaraan dan keadilan gender.
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Gender pengusaha, pengalaman mengelola usaha, tingkat pendidikan
dan jumlah hari kerja terhadap peningkatan volume produksi.

Berdasarkan perhitungan menggunakan Model Logit menjelaskan 63,3%
peluang peningkatan volume produksi (Y) dipengaruhi oleh variabel gender
pengusaha, pengalaman mengelola usaha, tingkat pendidikan dan jumlah hari
kerja, dan sisanya sebesar 36,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dapat
diungkap dalam penelitian ini.

Secara bersama-sama variabel gender pengusaha, pengalaman mengelola
usaha, tingkat pendidikan dan jumlah hari kerja berpengaruh terhadap
peningkatan volume produksi. Perbedaan gender pengusaha akan menciptakan
perbedaan dalam hal karakeristik usaha, kebijakan terhadap tenaga Kkerja,
manajemen usaha, maupun dalam hal produksi. Pengalaman usaha yang dimiliki
oleh pengusaha sangat mempengaruhi kinerja perusahaan maupun kualitas
produk yang dihasilkan. Semakin lama pengusaha mengelola usaha tersebut,
maka akan mempengaruhi pengusaha dalam meningkatkan kualitas produk,
menciptakan inovasi, dan memperluas pemasaran produk. Tingkat pendidikan
yang dimiliki oleh tenaga kerja juga sangat penting bagi peningkatan volume
produksi. Semakin tinggi jenjang pendidikan dan keahlian yang dimiliki oleh
tenaga kerja, maka akan mempengaruhi volume produksi yang dihasilkan.
Jumlah hari kerja yang digunakan dalam proses produksi juga sangat
berpengaruh terhadap peningkatan volume produksi, jika jumlah hari kerja yang
digunakan semakin banyak maka volume produksi yang dihasilkan juga akan

mengalami peningkatan.
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Gender pengusaha terhadap peningkatan volume produksi

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien variable gender
pengusaha (X;) sebesar 0,675 dan nilai wald sebesar 0,131 dengan signifikasi
0,717. Ini berarti bahwa nilai signifikansinya lebih besar dari tingkat
probabilitas sebesar 0,05 (0,717 > 0,05). Dengan demikian gender pengusaha
kerajinan enceng gondok di Kabupaten Semarang tidak mempengaruhi
peningkatan volume produksi.

Pada industri kerajinan enceng gondok di Kabupaten Semarang,
sebanyak 6 unit usaha dipimpin oleh seorang perempuan, sedangkan sisanya
sebanyak 9 unit usaha dipimpin oleh laki-laki. Unit usaha yang dipimpin
perempuan dan mengalami peningkatan volume produksi sebanyak 4 unit usaha,
sedangkan yang dipimpin oleh laki-laki sebanyak 5 unit usaha. Namun gender
pengusaha tidak mempengaruhi peningkatan volume produksi, karena dalam
mengelola usahanya cenderung memiliki kesamaan dalam hal karakteristik

usaha, manajemen usaha, maupun kebijakan yang diterapkan pada tenaga kerja.

Pengalaman mengelola usaha terhadap peningkatan volume produksi.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien variabel pengalaman
mengelola usaha (X;) sebesar 0,225 dan nilai Wald sebesar 0,608 dengan
signifikasi 0,436. Ini berarti bahwa nilai signifikansinya lebih besar dari tingkat
probabilitas sebesar 0,05 (0,436 > 0,05). Dengan demikian pengalaman
mengelola usaha yang dimiliki oleh pengusaha kerajinan enceng gondok di

Kabupaten Semarang tidak mempengaruhi peningkatan volume produksi.
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Pengalaman seseorang dalam mengelola usaha sangat mempengaruhi
kinerja perusahaan maupun kualitas produk yang dihasilkan. Namun dalam
industri kerajinan enceng gondok ini pengalaman mengelola usaha yang dimiliki
ternyata tidak mempengaruhi peningkatan volume produksi. Sebagian besar
pengusaha mengatakan bahwa pengalaman usaha yang dimilikinya hanya
mampu menambah pengetahuan tentang bisnis kerajinan, namun tidak mampu
meningkatkan volume produksi yang dihasilkan. Bagi pengusaha, pengalaman
yang dimilikinya selama ini tidak ada artinya sama sekali jika tidak didukung

oleh modal yang cukup.

Tingkat pendidikan terhadap peningkatan volume produksi.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien variabel tingkat
pendidikan (Xs) sebesar 1,613 dan nilai Wald sebesar 5,016 dengan signifikasi
0,024. Ini berarti bahwa nilai signifikansinya lebih kecil dari tingkat probabilitas
sebesar 0,05 (0,024 < 0,05). Dengan demikian tingkat pendidikan pengusaha
kerajinan enceng gondok yang ada di Kabupaten Semarang mempengaruhi
peningkatan volume produksi.

Tingkat pendidikan pengusaha kerajinan enceng gondok di Kabupaten
Semarang 60% adalah berpendidikan SMA. Selain menempuh pendidikan
secara formal, pengusaha kerajinan ini juga dibekali pendidikan non formal
yang dapat menunjang proses produksi. Pendidikan non formal yang dimiliki
oleh pengusaha-pengusaha tersebut antara lain berupa pelatihan dan pembinaan
tentang pembukuan, manajemen usaha, desain grafis, serta cara pengolahan

kerajinan enceng gondok. Pelatihan dan pembinaan tersebut diperoleh dari
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Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Semarang, Dinas Tenaga
Kerja Kabupaten Semarang, serta dari Perguruan Tinggi. Pelatihan dan
pembinaan yang diperoleh para pengusaha ini sangat bermanfaat, karena dapat
mengelola usaha menjadi lebih baik sehingga mampu meningkatkan volume
produksi.

Tingkat pendidikan merupakan faktor yang sangat penting karena dapat
menunjang proses penyerapan teknologi dan informasi maupun terobosan-
terobosan dalam bidang perdagangan. Tingkat pendidikan yang tinggi akan
mengakibatkan cepatnya daya serap pengusaha dalam memperoleh informasi
pasar, sehingga usaha yang mengarah pada peningkatan produksi dan
pendapatan akan bergerak secara cepat. Sedangkan tingkat pendidikan yang
rendah akan mengakibatkan daya serap pengusaha terhadap informasi pasar
semakin lamban, sehingga usaha yang mengarah pada peningkatan produksi dan

pendapatan akan bergerak secara lamban pula.

Jumlah hari kerja terhadap peningkatan volume produksi

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien variabel jumlah hari
kerja (X4) sebesar —0,496 dan nilai Wald sebesar 0,182 dengan signifikasi 0,670.
Ini berarti bahwa nilai signifikansinya lebih besar dari tingkat probabilitas
sebesar 0,05 (0,670 > 0,05). Dengan demikian jumlah hari kerja yang
digunakan oleh tenaga kerja pada industri kerajinan enceng gondok di
Kabupaten Semarang tidak mempengaruhi peningkatan volume produksi.

Dalam menjalankan usahanya, industri kerajinan enceng gondok di

Kabupaten Semarang ternyata menetapkan hari kerja yang tidak sama. Sebagian
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besar menggunakan 6 hari kerja untuk melakukan proses produksi. Pada
dasarnya jumlah hari kerja yang ditetapkan oleh setiap industri dapat
mempengaruhi proses produksi. Namun pada industri kerajinan enceng gondok
di Kabupaten Semarang, jumlah hari kerja yang ditetapkan tidak mempengaruhi
peningkatan volume produksi. Industri yang menggunakan 6 hari kerja, tidak
ada bedanya dengan industri yang menggunakan 7 hari kerja, 5 hari kerja
maupun 4 hari kerja. Hal ini karena proses pengerjaannya dilakukan sesuai
dengan target produk yang akan dihasilkan, tentunya disesuaikan dengan modal
yang dimiliki oleh pengusaha.

Pada Industri Kerajinan Enceng Gondok di Kabupaten Semarang
terdapat perbedaan antara industri yang mengalami peningkatan volume
produksi dan industri yang tidak mengalami peningkatan volume produksi.

a. Industri yang mengalami peningkatan volume produksi

Berdasarkan penelitian terdapat 9 unit usaha kerajinan enceng gondok yang
mengalami peningkatan volume produksi dari periode 2008 sampai dengan 2010,
yaitu Leyangan art, Abi Citra Kusuma, Dahlia, Karya Muda, Arema, Alam Cipta
Karya, Aryani art, Mandiri, dan Karya Maju.

Tingkat pendidikan pengusaha merupakan faktor yang paling berpengaruh
terhadap peningkatan volume produksi. Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh
pengusaha tersebut tidak hanya pendidikan formal, tetapi juga pendidikan non
formal. Pendidikan non formal yang dimaksud adalah pelatihan dan pembinaan
yang diadakan oleh Dinas Peindustrian dan Perdagangan, Dinas Pertanian,
Pertamina, Koperasi dan Perguruan Tinggi. Para pengusaha berusaha mengikuti

pelatihan serta pembinaan agar memperoleh informasi yang bermanfaat mengenai
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pembukuan, manajemen usaha, desain grafis, serta cara pengolahan enceng
gondok mendasi produk yang bernilai jual. Para pengusaha juga melakukan
promosi dan mengikuti berbagai pameran untuk memperkenalkan produknya.
Dengan adanya informasi dan pengetahuan yang dimiliki, maka akan mendorong
pengusaha tersebut untuk melakukan peningkatan volume produksi. Selain itu
industri yang mengalami peningkatan volume produksi dipengaruhi oleh
perluasan pasar dan jumlah permintaan konsumen yang semakin tinggi terhadap
produk kerajinan tersebut.
b. Industri yang tidak mengalami peningkatan volume produksi

Berdasarkan penelitian terdapat 6 unit usaha kerajinan enceng gondok yang
tidak mengalami peningkatan volume produksi dari periode 2008 sampai dengan
2010, yaitu Putri Manunggal, Renita, Abadi, Susilo, Koen Gallery dan Aliya.
Industri yang tidak mengalami peningkatan volume produksi cenderung tidak
mengikuti pelatihan, pembinaan, pameran maupun melakukan promosi untuk
memperkenalkan produknya. Kurangnya informasi dan pengetahuan yang
dimiliki pengusaha tersebut akan mempengaruhi upaya peningkatan volume
produksi. Pengusaha juga tidak melakukan perubahan dalam hal inovasi produk,
maupun dalam perluasan pasar.

Hal ini sesuai dengan teori human capital. Asumsi dasar teori human
capital adalah bahwa seseorang dapat meningkatkan kemampuan kerja serta
penghasilannya melalui peningkatan pendidikan. Setiap tambahan satu tahun
sekolah berarti, di satu pihak meningkatkan kemampuan kerja dan tingkat
penghasilan seseorang, akan tetapi di pihak lain menunda penerimaan

penghasilan selama satu tahun untuk mengikuti sekolah tersebut dan berharap
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untuk meningkatkan penghasilan dengan peningkatan pendidikan (Simanjuntak,
2001: 49). Semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki oleh pengusaha,
maka kemampuan kerja yang dimiliki juga semakin bagus. Dengan demikian

volume produksi yang dihasilkan oleh industri tersebut dapat meningkat.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Besarnya Indeks Kesetaraan dan Keadilan Gender (IKKG) pada periode 2008-
2010 pada tenaga kerja industri kerajinan enceng gondok untuk tingkat
pendidikan SD adalah 0,64; tingkat pendidikan SMP adalah 0,35; dan tingkat
pendidikan SMA adalah 1,04. Hal ini berarti tenaga kerja perempuan yang
berbasis pendidikan SMA mempunyai peluang bekerja yang lebih besar bila
dibandingkan dengan tenaga kerja laki-laki pada jenjang pendidikan yang
sama. Akan tetapi, pada jenjang pendidikan SD dan SMP peluang tenaga kerja
laki-laki untuk memperoleh kesempatan kerja lebih besar bila dibandingkan
dengan tenaga kerja perempuan.

2. Ada perbedaan antara volume produksi yang meningkat dan tidak pada
industri kerajinan enceng gondok di Kabupaten Semarang. Perbedaan tersebut
terletak pada tingkat pendidikan yang dimiliki oleh pengusaha. Pengusaha
berusaha mengikuti pameran serta pelatihan dan pembinaan tentang
pembukuan, manajemen usaha, desain grafis, serta cara pengolahan kerajinan
enceng gondok. Sedangkan industri yang tidak mengalami peningkatan
volume produksi cenderung tidak melakukan usaha apapun, sehingga
informasi dan pengetahuan tentang manajemen usaha yang dimiliki masih

kurang.
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5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan dimuka, maka saran yang dapat diberikan sebagai
berikut:

1. Tenaga kerja perempuan yang berpendidikan SD dan SMP sebaiknya
meningkatkan diri melalui tingkat pendidikan dan keahlian agar mampu
bersaing dengan tenaga kerja laki-laki, sehingga dapat mencapai kesetaraan
dalam memperoleh kesempatan kerja guna memenuhi tuntutan hidup.

2. Dalam upaya untuk mendorong perluasan produksi pada industri kerajinan
enceng gondok, diperlukan bantuan berupa modal, penyuluhan dari instansi
terkait yang berhubungan dengan teknik produksi, serta informasi pasar dari

jenis produk baru.
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Perhitungan Indeks Kesetaraan Gender (IKKG) Tahun 2008

Pendidikan
No | Responden SD SMP SMA Jumlah
L P L P L P

1 R-01 2 0 0 0 0 2 4

2 R-02 0 2 0 0 0 0 2

3 R-03 1 0 3 2 1 1 8

4 R-04 3 0 2 1 2 2 10

5 R-05 1 0 2 1 0 0 4

6 R-06 0 2 4 0 1 3 10

7 R-07 2 1 4 3 3 2 15

8 R-08 0 0 0 0 3 1 4

9 R-09 3 1 0 0 1 1 6
10 R-10 1 1 1 0 0 2 5
11 R-11 2 1 3 1 1 2 10
12 R-12 2 0 2 1 4 1 10
13 R-13 0 1 0 1 1 1 4
14 R-14 0 2 4 0 0 2 8
15 R-15 3 5 0 0 0 0 8

Jumlah 20 16 25 10 17 20 108
Persentase 18.52| 14.81| 23.15 9.26 | 15.74| 18.52 100.00

IKKG = Pp(100-PIk)/[PIk(100-Pp)]

14.81(100-18.52)

18.52(100-14.81)
1,206.72
1,577.72
0.76

SD =

9.26(100-23.15)

23.15(100-9.26)
711.63

= 2,100.63

0.34

SMP =

18.52(100-15.74)

15.74(100-18.52)
1,560.49
1,282.49
1.22

SMA =

Kesimpulan, tenaga kerja perempuan yang berbasis pendidikan SMA mempunyai peluang
yang lebih besar dibandingkan tenaga kerja laki-laki yang berbasis pendidikan SMA.
Namun pada jenjang pendidikan SD dan SMP, peluang tenaga kerja laki-laki lebih besar
dibandingkan dengan tenaga kerja perempuan.
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Perhitungan Indeks Kesetaraan Gender (IKKG) Tahun 2009

Pendidikan
No | Responden SD SMP SMA Jumlah
L P L P L P

1 R-01 2 0 0 0 0 2 4

2 R-02 0 2 0 0 0 0 2

3 R-03 1 0 3 2 1 1 8

4 R-04 3 0 4 2 4 2 15

5 R-05 1 0 2 1 0 0 4

6 R-06 4 2 4 0 2 3 15

7 R-07 2 1 4 3 3 2 15

8 R-08 0 0 0 0 3 1 4

9 R-09 3 1 0 0 1 1 6
10 R-10 1 1 1 0 0 2 5
11 R-11 2 1 3 1 1 2 10
12 R-12 2 0 2 1 4 1 10
13 R-13 0 1 0 1 1 1 4
14 R-14 0 2 4 0 0 2 8
15 R-15 3 5 0 0 0 0 8

Jumlah 24 16 27 11 20 20 118
Persentase 20.34| 13.56| 22.88 9.32 | 16.95| 16.95 100.00

IKKG = Pp(100-PIk)/[PIk(100-Pp)]

13.56(100-20.34)

20.34(100-13.56)
1,080.19
1,758.19
0.61

SD =

9.23(100-22.88)
22.88(100-9.23)
711.82
2,076.82
0.34

SMP =

16.95(100-16.95)

16.95(100-16.95)
1,407.69
1,407.69
1.00

SMA =

Kesimpulan, tenaga kerja perempuan dan laki-laki yang berbasis pendidikan SMA
mempunyai peluang yang sama besar. Namun pada jenjang pendidikan SD dan SMP,
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peluang tenaga kerja laki-laki lebih besar dibandingkan dengan tenaga kerja perempuan.
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Perhitungan Indeks Kesetaraan Gender (IKKG) Tahun 2010

Pendidikan
No | Responden SD SMP SMA Jumlah
L P L P L P

1 R-01 2 0 0 0 0 2 4

2 R-02 0 2 0 0 0 0 2

3 R-03 1 0 3 2 1 1 8

4 R-04 3 0 5 2 6 2 18

5 R-05 1 0 2 1 0 0 4

6 R-06 4 2 5 3 3 3 20

7 R-07 4 1 5 3 3 3 19

8 R-08 0 0 0 0 3 1 4

9 R-09 3 1 1 0 1 1 7
10 R-10 1 1 2 0 0 2 6
11 R-11 2 1 3 1 1 2 10
12 R-12 2 0 2 1 4 1 10
13 R-13 0 1 0 1 1 1 4
14 R-14 0 2 4 0 0 2 8
15 R-15 3 5 0 0 0 0 8

Jumlah 26 16 32 14 23 21 132
Persentase 19.70| 12.12| 24.24| 10.61| 17.42| 15.91 100.00

IKKG = Pp(100-PIk)/[PIk(100-Pp)]

12.12(100-19.70)

19.70(100-12.12)
973.24
1,731.24
0.56

SD =

10.61(100-24.24)
24.24(100-10.61)
= 803.81
= 2,166.81
= 0.37

SMP

15.91(100-17.42)

17.42(100-15.91)
1,313.85
1,464.85
0.90

SMA

Kesimpulan, tenaga kerja perempuan yang berbasis pendidikan SMA mempunyai peluang
yang lebih besar dibandingkan tenaga kerja laki-laki yang berbasis pendidikan SMA.
Namun pada berbagai jenjang pendidikan (SD, SMPdan SMA) peluang tenaga kerja laki-
laki lebih besar dibandingkan dengan tenaga kerja perempuan.
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LOGISTIC REGRESSION VARIABLES y

/METHOD=ENTER x1 x2 x3 x4

/CLASSPLOT

ICASEWISE OUTLIER(2)
IPRINT=GOODFIT CORR ITER(1) CI(95)
ICRITERIA=PIN(0.05) POUT(0.10) ITERATE(20) CUT(0.5).

Logistic Regr

[DataSet1]

ession

Case Processing Summary

Unweighted Cases®

N

Percent

Selected Cases

Unselected Cases
Total

Included in Analysis
Missing Cases
Total

15

0

15

0

15

100.0
.0

100.0
.0
100.0

a. If weight is in effect, see classification table for the total number of cases.

Dependent Variable Encoding

Original Value | Internal Value

10
1

0
1

Block O0: Beginning Block

Ite

ration History®"¢

Iteration

Coefficients

-2 Log likelihood

Constant

Step O 1
2
3

20.190
20.190
20.190

.400)
405
405

a. Constant is included in the model.

b. Initial -2 Log Likeli

hood: 20.190

c. Estimation terminated at iteration number 3 because
parameter estimates changed by less than .001.

Classification Table®”

Observed

Predicted

vol

Percentage
1 Correct

Step O vol

0
1

Overall Percentage

9 100.0
60.0




Classification Table®”
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Predicted
vol
Percentage
Observed 0 1 Correct
Step 0 vol 0 .0l
1 9 100.0
Overall Percentage 60.0
a. Constant is included in the model.
c. The cut value is .500
Variables in the Equation
S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 0 Constant .405 527 .592 1 442 1.500
Variables not in the Equation
Score df Sig.
Step O Variables x1 .185 1 .667
x3 541 1 462
x4 7.853 1 .005
x5 215 1 .643
Overall Statistics 8.292 4 .081
Block 1: Method = Enter
lteration History®"®*
Coefficients
Iteration -2 Log likelihood Constant x1 X2 x3 x4
Step 1 1 11.383 -11.145 .504 A17 1.125 -.315
2 10.752 -14.917 .682 192 1.503 -.459
3 10.717 -15.975 .682 222 1.605 -.493
4 10.717 -16.060 .675 225 1.613 -.496
5 10.717 -16.061 .675 .225 1.613 -.496

a. Method: Enter

b. Constant is included in the model.
c. Initial -2 Log Likelihood: 20.190

d. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed by less than .001.




Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step 1 Step 9.473 .048
Block 9.473 .048
Model 9.473 .048
Model Summary
Cox & Snell R Nagelkerke R
Step -2 Log likelihood Square Square
1 10.717° .468 .633

a. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter
estimates changed by less than .001.

Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square df Sig.
1 5.751 5 331
Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test
vol =.00 vol = 1.00
Observed Expected Observed Expected Total
Step 1 1 3 2.832 0 .168 3
2 1 1.504 1 496 2
3 1 .864 1 1.136 2
4 0 .278 2 1.722 2
5 0 237 2 1.763 2
6 1 178 1 1.822 2
7 0 .107 2 1.893 2
Classification Table*
Predicted
vol
Percentage
Observed 0 1 Correct
Step 1 vol 0 5 83.3
1 8 88.9
Overall Percentage 86.7

a. The cut value is .500
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Variables in the Equation
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95.0% C.l.for EXP(B)
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) Lower Upper
Step 1% x1 .675 1.862 131 1 717 1.964 .051 75.587
x2 .225 .289 .608 1 .436 1.253 711 2.208
x3 1.613 714 5.095 1 .024 5.016 1.237 20.348
X4 -.496 1.161 .182 1 .670 .609 .063 5.933
Constant -16.061 8.991 3.191 1 074 .000
a. Variable(s) entered on step 1: x1, x2, x3, x4.
Correlation Matrix
Constant x1 X2 x3 x4
Step 1 Constant 1.000 -.115 -.089 -.758 -.391
x1 -.115 1.000 .072 .292 -.376
X2 -.089 .072 1.000 .292 -.465
x3 -.758 .292 .292 1.000 -.272
x4 -.391 -.376 -.465 =272 1.000}
Step number: 1
Observed Groups and Predicted Probabilities
44 f
F
R 3+
E
Q
U
E2+ 0
N 0
C 0
Y 0
1+ 00 0 10 11111101 1
00 0 10 11111101 1
00 0 10 11111101 1
00 0 10 11111101 1
PredictedI II }l } } | |
I T ]
Prob: 0 .1 2 3 A4 5 .6 7 8 .9 i

Group: 0000000000000000000000000000000000000000000000000011111111111111111111111111111111111111111

111111111

Predicted Probability is of Membership for 1.00
The Cut Value is .50
Symbols: 0 - .00
1-1.00

Each Symbol Represents .25 Cases.




Casewise List®
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Observed Temporary Variable
Case Selected Status® vol Predicted Predicted Group Resid ZResid
12 S 0** 913 1 -.913 -3.230]

a. S = Selected, U = Unselected cases, and ** = Misclassified cases.

b. Cases with studentized residuals greater than 2.000 are listed.
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INPUT DATA LOGISTIK
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Res Y X1 X2 X3 X4
1 1 0 2 12 4
2 0 0 2 9 4
3 0 1 11 9 6
4 1 0 11 12 7
5 1 1 4 12 6
6 1 1 6 10 6
7 1 1 5 12 7
8 0 0 2 11 6
9 1 1 7 12 7

10 0 1 5 9 6
11 1 0 10 12 6
12 0 1 6 12 6
13 1 1 2 12 5
14 0 1 ) 9 6
15 1 0 1 o 5
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IDENTITAS RESPONDEN
. Tahun -
No. Nama Umur Jems_ Nama Usaha Alamat Pendirian Pend|d|k_an
Kelamin Terakhir
Usaha
1|Endang Winarsih 40th P Leyangan art JI. Bukit Leyangan Indah 2008 SMA
IX/85 Ungaran
2|Sri Rahayuningsih | 54th P |Putri Manunggal |Ds. Krajan RT.01/RW. | 2008 SMP
Asinan, Bawen
3|Slamet 34th L |Renita Ds. Demakan 1999 SMP
RT.03/RW.II Banyubiru
4|Sri Wahyuni 37th P  |Abi Citra Kusuma |Ds. Krajan RT.01/RW.lII 1999 SMA
Tegaron, Banyubiru
5|Agus Sholeh 43th L |Dahlia Rowoboni RT.01/RW.II 2006 SMA
Banyubiru
6/Slamet Triamanto 35th L |Karya Muda Ds. Kebondowo 2004 SMA
RT.04/RW.IX Banyubiru
7|Syafi'l 43th L |Arema Ds. Tegaron 1995 SMA
RT.04/RW.III Banyubiru
8|F. Sri Rochmi 40th P |Abadi Ds. Panjang, Tegalrejo 2008 SMA
Ambarawa
9|Hartono 28th L |Alam Cipta Karya |Sidosari RT.12/RW.I| 2003 SMA
Jambu
10/Susilo 46th L [Susilo Brongkol RT.05/PW.lII 2005 SMP
Jambu
11|Kadarini Nuraini 41th P  |Aryani art Lopait RT.03/RW.lII 2000 SMA
Tuntang
12|Sukma Kuncoro 32th L |Koen Gallery JI. Fatmawati 181 2004 SMA
Tuntang
13|Supriyanto 38th L  |Mandiri Ds. Daleman Tuntang 2008 SMA
14/Budiman 40th L |Aliya Ds. Tuntang 2005 SMP
RT.01/Rw.VI Tuntang
15|Sudarsih 45th P  |Karya Maju Dsn. Bawang 1999 SMA

RT.04/RW.VI Tukan,

Pabelan
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DATA TENAGA KERJA INDUSTRI KERAJINAN ENCENG GONDOK
DI KABUPATEN SEMARANG TAHUN 2008
Jenis kelamin Asal Pendidikan
No |Responden Jumiah .
Tenaga Kerja L P Dalam Kota| Luar Kota SD SMP SMA

1 R-01 4 2 2 3 1 2 0 2

2 R-02 2 0 2 2 0 2 0 0

3 R-03 8 5 3 8 0 1 5 2

4 R-04 10 7 3 10 0 3 3 4

5 R-05 4 3 1 4 0 1 3 0

6 R-06 10 5 5 10 0 2 4 4

7 R-07 15 9 6 15 0 3 7 5

8 R-08 4 3 1 2 2 0 0 4

9 R-09 6 4 2 4 2 4 0 2

10 R-10 5 2 3 3 2 2 1 2

11 R-11 10 6 4 8 2 3 4 3

12 R-12 10 8 2 10 0 2 3 5

13 R-13 4 1 3 4 0 1 1 2

14 R-14 8 4 4 8 0 2 4 2

15 R-15 8 3 5 8 0 8 0 0

Jumlah 108 62 46 99 9 36 35 37
Persentase 100 57.41 42.59 91.67 8.33 33.33 32.41 34.26




Lampiran 9

103

DATA TENAGA KERJA INDUSTRI KERAJINAN ENCENG GONDOK
DI KABUPATEN SEMARANG TAHUN 2009

No |Responden Jumlah _ Jenis kelamin Asal Pendidikan
Tenaga Kerja L P Dalam Kota| Luar Kota SD SMP SMA
1 R-01 4 2 2 3 1 2 0 2
2 R-02 2 0 2 2 0 2 0 0
3 R-03 8 5 3 8 0 1 5 2
4 R-04 15 11 4 12 3 3 6 6
5 R-05 4 3 1 4 0 1 3 0
6 R-06 15 10 5 15 0 6 4 5
7 R-07 15 9 6 15 0 3 7 5
8 R-08 4 3 1 2 2 0 0 4
9 R-09 6 4 2 4 2 4 0 2
10 R-10 5 2 3 3 2 2 1 2
11 R-11 10 6 4 8 2 3 4 3
12 R-12 10 8 2 10 0 2 3 5
13 R-13 4 1 3 4 0 1 1 2
14 R-14 8 4 4 8 0 2 4 2
15 R-15 8 3 5 8 0 8 0 0
Jumlah 118 71 47 106 12 40 38 40
Persentase 100 60.17 39.83 89.83 10.17 33.90 32.20| 33.90
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DATA TENAGA KERJA INDUSTRI KERAJINAN ENCENG GONDOK
DI KABUPATEN SEMARANG TAHUN 2010
No |Responden Jumlah _ Jenis kelamin Asal Pendidikan
Tenaga Kerja L P Dalam Kota| Luar Kota SD SMP SMA

1 R-01 4 2 2 3 1 2 0 2

2 R-02 2 0 2 2 0 2 0 0

3 R-03 8 5 3 8 0 1 5 2

4 R-04 18 14 4 15 3 3 7 8

5 R-05 4 3 1 4 0 1 3 0

6 R-06 20 12 8 17 3 6 8 6

7 R-07 19 12 7 19 0 5 8 6

8 R-08 4 3 1 2 2 0 0 4

9 R-09 7 5 2 4 3 4 1 2

10 R-10 6 3 3 4 2 2 2 2

11 R-11 10 6 4 8 2 3 4 3

12 R-12 10 8 2 10 0 2 3 5

13 R-13 4 1 3 4 0 1 1 2

14 R-14 8 4 4 8 0 2 4 2

15 R-15 8 3 5 8 0 8 0 0

Jumlah 132 81 51 116 16 42 46 44
Persentase 100 61.36 38.64 87.88 12.12 31.82| 34.85 33.33
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DATA SUMBER MODAL INDUSTRI KERAJINAN ENCENG GONDOK
DI KABUPATEN SEMARANG

=z
o

Responden

Sumber Modal

Sendiri

Sendiri dan
Keluarga

Sendiri dan
Pinjaman Bank

Pinjaman Bank

R-01

0

=

R-02

R-03

R-04

R-05

R-06

R-07

R-08

OO (NO O |WIN |-

R-09

=
o

R-10

=
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R-11
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R-12
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w

R-13
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a

R-14
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al

R-15
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N P|IOO|RP|PFPO|IOC|IO(FP|O|FR |k |O|O

N OO |O|OO|O|O|O (O |k, |O|O|O

AIOIFRPIOO|IO(OO|FR|F,[O|OC|O|O|O

N O|IOO|I0O|O|O(Fk|O|OO|O|O|O | |O

Persentase

I
o
(o))
~

13.33

26.67

13.33
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DATA ALAT-ALAT YANG DIGUNAKAN DALAM PROSES PRODUKSI

No| Responden Alat-alat yang digunakan
1 R-01 Gunting/Pisau/cutter, cetakan pola, mesin jahit, palu, alat pembuat lubang
manual
R-02 Gunting/Pisau/cutter, cetakan pola, mesin jahit, palu, tatah
R-03 Gunting/pisau/cutter, mesin press
4 R-04  |Gunting/Pisau/cutter, mesin press, kaki tiga, bor elektrik, kompresor, cetakan
pola, mesin jahit, palu
5 R-05 Gunting/Pisau/cutter, mesin press, kompresor, mesin jahit, palu
R-06 Gunting/Pisau/cutter, mesin press, penggaris, kompresor, cetakan pola, bor
elektrik, mesin jahit, palu
7 R-07
Gunting/Pisau/cutter, mesin press, mesin jahit, mesin tembak, palu, kompresor
8 R-08  |Gunting/Pisau/cutter, mesin press, kompresor, mesin jahit, palu
9 R-09  |Gunting/Pisau/cutter, kompor, blender, palu
10 R-10  |Gunting/Pisau/cutter, mesin press, palu
11 R-11  |Gunting/Pisau/cutter, kompresor, alat tembak, palu
12 R-12
Gunting/Pisau/cutter, mesin tembak, kompresor, alat semprot, mesin jahit, palu
13 R-13  |Gunting/Pisau/cutter, cetakan pola, mesin jahit, palu
14 R-14
Gunting/Pisau/cutter, mesin press, kompresor, cetakan pola, mesin jahit, palu
15 R-15  |Gunting/Pisau/cutter, mesin press, kompresor, cetakan pola, palu




